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ABSTRAK 

 
Nama : Fadila Febrianti  

Nim  : 11840123698 

Judul  : Pengaruh Bansos UMKM terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di  Kelurahan Duri Barat Kabupaten 

Bengkalis  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena keterbatasan ekonomi masyarakat 

pada masa pandemi covid-19 untuk melanjutkan kebutuhan perekonomian di 

tengah penurunan pendapatan yang drastis akibat dampak covid-19. alasan penulis 

memilih Bansos UMKM (usaha mikro kecil menengah) sebagai penelitian karena 

peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh bansos UMKM terhadap 

peningkatan ekonomi, dengan adanya bantuan sosial UMKM tersebut diharapkan 

agar masyarakat sekitar mampu menyekolahkan anak- anaknya kejenjang tingkat 

atas, mampu membuka usaha, meningkatkan perekonomian khususnya pada masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini memfokuskan bagaimana pengaruh bansos 

UMKM Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Kelurahan Duri Barat 

Kabupaten Bengkalis Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Dengan 

teknik analisis data Correlations Coefficient Moment menggunakan alat bantu 

SPSS 25. Teknik pengumpulan data dengan observasi, kuisioner dan 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menerima 

bantuan sosial UMKM terkhusus masyarakat yang memilki usaha dibidang 

UMKM dan masyarakat kurang mampu yang berjumlah 90 KK. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Random Sampling, yang 

mengambil sampel dengan memperhatikan kriteria- kriteria yang dibuat peneliti 

berdasarkan kriteria tertentu dengan menggunakan rumus Slovin, didapatkan 

sampel sebanyak 48 sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan nilai koefesien korelasi (r) sebesar 0,487 (48,7%) berada di 

interval 0,40- 0,599 Jadi dapat penulis simpulkan variabel independent ( Pengaruh 

Bansos UMKM) menjelaskan berpengaruh terhadap variabel dependent 

(Peningkatan Ekonomi) yang berarti cukup kuat berpengaruh, 0,049 dipengaruhi 

oleh  faktor yang lain dan koefesien determinasi sebesar 0,487 (48,7%). Kalau 

dalam bahasa perspektif dibaca (nol koma empat ratus delapan puluh tujuh). Jadi 

penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Bansos UMKM 

terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Duri Barat Kabupaten 

Bengkalis. 

 

 

Kata Kunci : Bantuan Sosial (Bansos), UMKM, Peningkatan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Fadila Febrianti 

Student ID  : 11840123698 

Title                : The Effect of MSME Social Assistance on Community 

Economic Improvement During the Covid-19 Pandemic in Duri 

Barat Village, Bengkalis Regency 

 

Community economic limitations drive this research during the COVID-19 

pandemic to continue financial needs amid a drastic decline in income due to the 

impact of Covid-19. The study aims to find out how much influence social 

assistance for micro, small and medium enterprises (MSMEs) has on economic 

improvement; with the existence of MSME social assistance, it is hoped that the 

surrounding community will be able to send their children to the upper level, be 

able to open a business, improve the economy, especially in the time of the covid-

19 pandemic. This study focuses on the influence of MSME social assistance on 

Community Economic Improvement in Duri Barat Village, Bengkalis Regency. 

The method used is quantitative. With data analysis techniques, Correlations 

Coefficient Moment using SPSS 25. Data collection techniques with observations, 

questionnaires, and documentation. The population in this study were people who 

received social assistance from MSMEs, especially people who had businesses in 

the MSME sector and the underprivileged, totaling 90 heads of families. The 

sampling technique used was the Purposive Random Sampling method, which 

took samples into account the researcher’s criteria based on specific criteria 

using the Slovin formula and obtained a selection of 48 samples. This study's 

results indicate a significant influence on the correlation coefficient (r) value of 

0.487 (48.7%) in the interval 0.40-0.599. which means it has a strong enough 

effect, other factors influence 0.049, and the coefficient of determination is 0.487 

(48.7%). If in the perspective language, it is read (zero point four hundred and 

eighty-seven). So this study has a significant influence on the influence of the 

MSME Social Assistance on Community Economic Improvement in Duri Barat 

Village, Bengkalis Regency. 

 

 

Keywords: Social Assistance, MSMEs, Economic Improvement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Ekonomi adalah suatu aspek penting yang dapat mempengaruhi maju 

atau berkembangnya suatu bangsa yang tidak lepas dari peranan pemerintah. 

Masyarakat memiliki kebutuhan yang beragam namun kebanyakan masyarakat 

berpendapatan kecil dan besarnya pengeluaran. Salah satu program pemerintah 

dalam mengurangi angka kemiskinan dan dapat mengalami peningkatan 

perekonomian masyarakat di masa pandemi covid-19 adalah dengan 

memberikan masyarakat bantuan sosial berupa UMKM. Usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian 

suatu negara maupun daerah. Usaha mikro kecil menengah menjadi 

penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi baik dalam mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi. Memberikan bantuan tersebut untuk membantu 

masyarakat dalam membuka usaha atau menghidupkan usaha yang telah tidak 

lama beroperasi dikarenakan modal dan peminat dalam usaha tersebut juga 

sedikit.
1
 

Terlebih di tengah pandemi covid-19 banyak negara di dunia 

mengalami berbagai kesulitan, termasuk indonesia. Segala aspek mulai dari 

kesehatan, politik, sosial, budaya, hingga ekonomi masyarakat yang sangat 

menurun drastis untuk menjalakan kehidupan, dari segi ekonomi dengan 

pemberlakuan kebijakan oleh masing-masing pemerintah membuat roda 

perekonomian di indonesia menjadi terhambat. Dampak dari covid-19 ini salah 

satunya banyaknya pemecatan kariyawan dalam pekerjaan yang 

mengakibatkan banyak penggangguran, banyak kariyawan yang di gaji tidak 

sesuai dengan kemampuan atau skill dalam bekerja, jam kerja bertambah, 

                                                      
1
 Fera Pujiyanti. Rahasia Cepat Menguasai Laporan Keuangan Khusus Perpajakan Dan 

UKM. (Lembar Pustaka Indonesia, 2015), hlm 67 

Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik. (Bandung: Alfabeta,2007), 

hlm.160 
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bekerja dirumah dengan tuntutan pekerjaan yang banyak, terhambat dalam 

ekspor dan impor barang. 

Bantuan sosial berupa UMKM di Kota Kuri khusunya di Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis, telah memasuki tahap ke-3. Bantuan sosial 

UMKM telah lama ada di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, hanya 

saja lebih pesat berkembangnya pada tahun 2019 yang mana pada tahun itu 

Indonesia dikejutkan dengan wabah virus covid-19 atau di bilang pada masa 

pandemi. Pemberian bantuan sosial UMKM ini dikhususkan kepada 

masyarakat yang memiliki usaha mikro kecil menengah yang mana usaha  

masyarakat tersebut terkena dampak dari masa pandemi covid-19. 

Kelurahan duri barat, merupakan salah satu kelurahan yang berada di 

Kota Duri. Yang di bawahnya berisi beberapa RW dan RT. Pada umumnya, 

masyarakat yang berdomisili tinggal di RW  dan RT sekitaran kelurahan duri 

barat ini juga merasakan dampak dari covid-19. Khususnya di pedagang mikro 

kecil menengah kebawah. Tetapi tidak hanya pedagang mikro kecil menengah 

kebawah saja yang terkena nampak dari covid-19 ini, pedagang yang di atas 

pun juga ikut terkena dampaknya hanya saja tidak terlampau mendapatkan 

kerugian yang sangat tinggi dibandingkan dengan pedagang mikro kecil 

menengah kebawah. Sehingga ekonomi masyarakat sangat menurun drastis 

akibat dampak covid-19. Di RW dan RT yang berada di kelurahan duri barat 

terdapat beberapa masyarakat sebagai salah satu penerima bantuan sosial 

UMKM untuk membantu mendongkrak atau meningkatkan perekonomian 

masyarakat di masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil wawancara awal penulis dengan salah satu staff 

kelurahan didefisi koperasi dan UMKM dikelurahan duri barat, sudah terdapat 

kurang lebih 2000 KK sebagai pendaftar bantuan UMKM dari tahap pertama 

hingga tahap ke-3 sekarang ini. Dan penulis juga wawancara awal dengan salah 

satu ketua RT sudah terdapat 90 orang masyarakat sebagai penerima bantuan 

sosial UMKM di beberapa RW dan RT di kelurahan duri barat.  

Penerimaan bantuan sosial UMKM di khsuskan untuk masyarakat yang 

memiliki usaha di bidang UMKM saja. Bantuan sosial yang diberikan kepada 
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masyarakat digunakan sebatas untuk mengembangkan usaha di bidang UMKM 

yang butuh modal dalam usaha tersebut tidak digunakan untuk kebutuhan 

pribadi. Sasaran dari pemerintah dalam bantuan sosial UMKM yaitu 

masyarakat yang memiliki usaha di bidang UMKM yang bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat, meningkatkan perekonomian di saat pendapatan 

menurun, dan mampu membantu untuk mencukupi kebutuhan pokok 

masyarakat. tetapi sasaran dari pemerintah terhadap masyarakat masih banyak 

yang belum tepat dalam penerimaannya. Pendistribusian atau penyaluran yang 

diberikan kepada masyarakat bersifat individu. dari bantuan sosial UMKM 

tersebut dilakukan melalui pencairan ke masing-masing rekening penerima 

bantuan sosial UMKM dengan mendatangi kantor cabang bank bri yang ada di 

kota duri kecamatan mandau kabupaten bengkalis. Penyaluran yang dilakukan 

masyarakat tidak dipermudah, banyak persyaratan yang harus dibawa sebagai 

bukti dalam pencairan dana dari bantuan sosial UMKM. 

Bantuan sosial (Bansos) UMKM belum mencukupi untuk melakukan 

produksi atau usaha di bidang UMKM yang ada. Lebih banyaknya pengeluaran 

terhadap pemasukan yang di terima oleh pelaku usaha membuat bantuan sosial 

yang diterima belum memadai. Seperti, penjual ayam potong, penjahit, penjual 

ikan pasaran, penjual bahan elektronik dll. yang diterima dimasyarakat berupa 

sejumlah uang tunai yang digunakan untuk modal usaha mikro kecil dan 

menengah tersbut. Modal yang diberikan kepada masyarakat penerima bantuan 

sosial UMKM di setiap tahap jumlah nominalnya berbeda-beda. Meningkatkan 

kemampuan kewirausahaan dan memanfaatkan kondisi media teknologi dalam 

proses penjualan. Dana bantuan sosial yang diterima sangat terbatas dan 

sifatnya tidak berkelanjutan. 

Kondisi ekonomi masyarakat awalnya memiliki penghasilan yang tidak 

memadai, usaha yang dilakukan dimasa pandemi semakin menurun, 

keuntungan dalam usaha di bidang UMKM semakin sedikit akibat kurangnya 

pembeli produk dalam usaha tersebut, modal yang kurang untuk melanjutkan 

produksi penjualan. Kondisi masyarakat sebelum menerima bantuan sosial 

UMKM. 
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Setelah menerima bantuan sosial UMKM msayarakat sedikit terbantu 

atau mengalami perubahan terutama di bidang UMKM tersebut. Masyarakat 

yang mendapatkan bantuan sosial untuk UMKM mengalami sedikit 

peningkatan dalam pendapatan usaha UMKM. Dan ada juga masyarakat yang 

menerima bantuan sosial UMKM perekonomianya biasa-biasa aja tidak 

mengalami perubahan ataupun merasa utung dan rugi. Masih belum bisa 

dipastikan dengan benar atau tidaknya berpengaruh bantuan sosial UMKM 

terhadap peningkatan ekonomi di masa pandemi covid-19. Bansos UMKM 

belum bisa dipastikan terjadi pengaruh yang signifikan dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat. Dan bersifat selektif atau terbatas. 

Berdasarkan pengamatan penulis dengan fakta dilapangan bahwa 

masyarakat dengan sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan sosial UMKM 

kehidupan masyarakat mulai berubah. Dengan demikan, berdasarkan fenomena 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“PENGARUH BANSOS UMKM TERHADAP PENINGKATAN 

EKONOMI MASYARAKAT PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI 

KELURAHAN DURI BARAT KABUPATEN BENGKALIS” 

 

B. PENEGASAN ISTILAH  

Untuk menghindari kesalahan dengan istilah pada penelitian, penulis 

akan menjelaskan beberapa istilah dibawah antara lain : 

 

1. Pengaruh  

Winarno Surakhmad mendeskripsikan bahwa pengaruh adalah 

kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam 

yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada 

disekelilingnya. 
2
 

 

 

                                                      
2
  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung: teknik tarsito, 

1982), hlm.7  
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Pengaruh ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan 

dan dilakukan sebelum dan setelah menerima pesan sehingga terjadi 

perubahan baik itu kearah yang positif maupun negatif. 

  

2. Bantuan Sosial 

Bantuan Sosial (bansos) merupakan transfer uang atau barang yang 

diberikan kepada masyarakat guna melindungi dari kemungkinan 

terjadinya resiko sosial dan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Bansos dapat diberikan secara lansung kepada masyarakat 

atau lembaga kemasyarakatan termasuk di dalamnya bantuan untuk 

lembaga non pemerintah bidanh pendidikan dan keagamaan, sifatnya tidak 

terus menerus dan selektif.
3
 

Bantuan sosial UMKM ialah salah satu program pemerintah yang 

diperuntukkan usaha mikro kecil menengah. Usaha mikro kecil menengah 

adalah istilah umum dalam khazanah ekonomi produktif yang memiliki 

perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang diterapkan 

oleh pemerintah. 

3. Peningkatan Ekonomi 

Secara epistemologi adalah menaikan derajat taraf dan 

sebagaimana mempertinggi produksi dan sebagainya. Ekonomi adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk 

peningkatan kehidupan manusia melalui proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Maka, peningkatan ekonomi ialah kondisi dimana 

meningkatnya  

pendapatan masyarakat atau keluarga karena terjadi peningkatan 

produksi barang dan jasa. Hal ini bertanda bahwa kualitas kehidupan 

manusia sangat dipengaruhi oleh fenomena pendapatan ekonomi yang 

terjadi di masyarakat tersebut. Partisipasi masyarakat dalam melakukan 

peningkatan ekonomi juga sangat penting dan menjadi salah satu faktor 

                                                      
3
 Sri Lestari Rahayu, Bantuan Sosial di Indonedia, (Bandung: Fokus Media 2012), hlm2-3 
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peningkatan ekonomi tersebut.  

4. Masa Pandemi Covid-19 

Adalah peristiwa menyebarnya penyakit coronavirus 2019 

diseluruh dunia untuk semua negara. Covid-19 pertama kali dideteksi di 

kota wuhan, hubei, tiongkok pada tanggal 1 desember 2019, dan 

ditetapkan sebagai pandemi oleh organisasi kesehatan dunia (WHO) pada 

tanggal 11 maret 2020. Lambat laut virus corona ini sangat cepat 

menyebar, bahkan di deteksi menyebarnya melalui batuk, bersin, dll. 

Gejala umumnya diantara lain demam, batuk, dan sesak napas. Upaya 

untuk mencegah penyebaran yang terlampau luas pemerintah membuat 

perarturan baru seperti pembatasan perjalanan, karantina, pemberlakuan 

jam malam, penundaan dan pembatalan acara, serta penutupan fasilitas. 

Pada masa pandemi covid-19 perekonomian di setiap negara sangatlah 

menurun terutama di indonesia. Perekonomian di indonesia menurun 

drastis akibat peraturan baru yang diterapkan oleh pemerintah untuk 

masyarakat jalankan di masa pandemi tersebut. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian judul : 

a. Penerimaan bantuan sosial UMKM belum tepat terhadap masyarakat 

dalam meningkatkan perekonomian. 

b. Pendistribusian atau Penyaluran bantuan sosial UMKM terhadap 

masyarakat hanya sebatas memberi bantuan yang dipergunakan untuk 

modal usaha saja bukan dipergunakan untuk kebutuhan pribadi. 

c. Sasaran atau tujuan dari bansos UMKM tehadap masyarakat belum 

memadai dalam meningkatkan ekonomi 

d. Jumlah yang diberikan bersifat selektif atau terbatas dan tidak 

berkelanjutan. 



 

7 
 

2. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak melebar secara luas, maka penulis 

membatasi permasalahan yaitu mengenai “Pengaruh Bansos UMKM 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-

19 Di Kelurahan Duri Barat Kabupaten Bengkalis” dalam penelitian ini 

hanya dibatasi hanya masyarakat yang memiliki usaha mikro kecil 

menengah kebawah yang dapat menerima manfaat bantuan sosial UMKM. 

Masyarakat yang khususnya berdomisili kota duri kelurahan duri barat 

kabupaten bengkalis 

3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, mencapai tujuan yang 

diharapkan dan mengatasi permasalah yang spesifik, maka secara khusus 

permasalahan dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Pengaruh Bansos 

UMKM Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kelurahan Duri Barat Kabupaten Bengkalis? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh bansos 

UMKM terhadap peningkatan ekonomo masyarakat di masa pandemi covid-

19 di kelurahan duri barat kabupaten bengakalis. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian adalah : 

a. Kegunaan institusi 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat di kota duri kecamatan mandau kabupaten 

bengkalis dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

masa pandemi covid-19. 
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2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada akademis maupun jurusan pengembangan masyarakat 

islam tentang bantuan sosial UMKM  yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian pada masa pandemi covid-19. 

b. Kegunaan teoritis 

Sebagai rujukan kajian pengembangan masyarakat islam melalui 

program koperasi dalam menerima bantuan sosial UMKM di kelurahan 

duri barat kabupaten bengkalis. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB 

dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I           : PENDAHULUAN 

Pedahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah, Permasalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan  

BAB II         :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 

Operasional, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

BAB III       :  METODE PENELITIAN 

Terdiri dari Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 

Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validasi 

dan Rehabilitas, dan Teknik Analisa Data.   

BAB IV       :  GAMBARAN UMUM 

Terdiri dari Gambaran Umum Kota Duri Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis 

BAB V        :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

    Terdiri dari Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB VI      :  PENUTUP 

                         Terdiri dari Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan kajian terdahulu yang relavan sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Meri Handani program study S1 di 

Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Lulusan Tahun 

2019 dengan judul skripsi “Pengaruh Bantuan Modal Usaha dan 

Pendamping terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Binaan Ambil Zakat Nasional di Kota Jambi”. Dalam Penelitian 

ini Meri memfokuskan bagaimana pengaruh bantuan modal dan 

pendamping terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) binaan badan ambil zakat di kota jambi. Dengan metode 

Kuantitatif, sedangakan penelitian penulis meneliti tentang “pengaruh 

bansos UMKM terhadap peningkatan ekonomi masyarakat pada masa 

pandemi covid-19 di kelurahan duri barat kabupaten bengkalis” perbedaan 

penulis pada saat ini dengan kajian terdahulu adalah : tempat penelitian, 

subjek penelitian, dan objek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siswanti program study S1 di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Lulusan Tahun 2021 dengan judul 

skripsi “Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kerupuk tahu 

cahaya gemilang terhadap Peninngkatan Ekonomi Masyarakat Desa Buluh 

Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu”. Dalam penelitian 

ini Siswanti memfokuskan bagaiamana pengaruh usaha UMKM kerupuk 

tahu terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa buluh rampai 

kecamatan seberida kabupaten indragiri hulu. Dengan metode kuantitatif, 

penelitian penulis meneliti tentang “pengaruh bansos UMKM terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat pada masa pandemi covid-19 di kelurahan 

duri barat kabupaten bengkalis” perbedaan penulis pada saat ini dengan 

kajian terdahulu adalah : tempat penelitian, subjek penelitian, dan objek 

penelitian. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh mhd arya prayogi program study S1 di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Lulusan Tahun 2021 

dengan judul skripsi “perenan usaha kecil menengah (UKM) tahu kering 

dalam meningkatkan perekonomian karyawan di kelurahan pematang kapau 

kecamatan tenayan kaya kota pekanbaru. Dengan metode kualitatif, 

penelitian penulis meneliti tentang “pengaruh bansos UMKM terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat pada masa pandemi covid-19 di kelurahan 

duri barat kabupaten bengkalis” perbedaan penulis pada saat ini dengan 

kajian terdahulu adalah : tempat penelitian, subjek penelitian, dan objek 

penelitian, metode penelitian. 

Berdasarkan penelitian terlebih dahulu yang pernah dilakukan, yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu : 

1. Lokasi penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya 

2. Konsep operasional penulis berbeda dengan penelitian  sebelumnya 

3. Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh bansos UMKM terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat pada masa pandemi covid-19 di kelurahan 

duri barat kabupaten bengkalis 

 

B. Landasan Teori  

Dalam suatu penelitian tidak pernah lepas dengan yang namanya teori 

agar suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah. teori merupakan serangkaian 

konsep definisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, gambaran sistematis ini 

dijabarkan dan menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang 

lainnya degan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori 

yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada.  

a. Bansos UMKM 

1. Pengertian Bantuan Sosial  

Menurut Prayitno & Erman Amti, Bantuan Sosial adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
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seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun 

dewasa agar orang-orang yang dapat bantuan sosial dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Sedangkan menurut Surya, Bantuan Sosial adalah bantuan yang 

diberikan oleh seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memilki 

pribadi baik dan pendidikan yang memadai kepada seseorang individu 

dari setiap usia untuk menolongnya sesuai potensi masing-masing. 

Menurut Materi Dalam Negeri Republik Indonesia (Mendagri RI) 

bahwa peraturan menteri dalam negeri nomor 32 tahun 2011 tentang 

bantuan sosial yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja 

daerah adalam dalam rangka pembinaan terhadap pengelolaan hibah dan 

bantuan sosial agar tercipta tertib administrasi, akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan hibah dan bantuan sosial yang bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD). Bantuan sosial yang 

diterima oleh pelaku usaha UMKM menjadi salah satu faktor yang 

membantu mengurangi angka kemiskinan pada masa pandemi covid-19. 

Menurut Bimo Walgito mendefinisikan bantuan sosial adalah 

bantuan atau pertolongan yang di berikan kepada individu atau 

sekumpulan individu-individu dalam menghindari kesulitan di dalam 

kehidupnya, agar individu dan sekumpulan individu tersebut dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya. Bantuan Sosial merupakan pemberian 

bantuan yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif dalam 

bentuk uang/barang kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bantuan sosial merupakan 

bantuan yang mempunyai sifat sementara dan diberikan kepada 

masyaraka miskin, dengan maksud agar mereka dapat meningkatkan 

kehidupannya secara wajar.
4
 

                                                      
4
 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Bandung: Alfabeta,2009), hal 

48 
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Bantuan Sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang 

dari pemerintahan daerah kepada individu, keluarga, kelompok atau 

masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menurus dan selektif yang 

bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial 

2. Macam-macam bantuan sosial 

Menurut Suharto dalam mengemukakan bahwa pengelolaan dana 

bantuan haruslah bener-bener tertuju bagi daerah miskin dan penduduk 

miskin. Jangan sampai terjadi dis-alokasi dan mis-alokasi.  

Berdasarakan Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 26 (1) Permendagri No. 32 

Tahun 2011. Bantuan sosial diberikan dalam bentuk uang atau barang, 

antara lain : 

a. Program keluarga harapan (PKH), pemerintah menyiapkan Rp. 28,7 

triliun untuk 10 juta KPM selama 4 triwulan. 

b. Program kartu sembako Rp. 45,1 triliun yang akan di salurkan kepada 

18,8 juga keluarga penerima manfaat (PKM) dengan masing-masing 

Rp. 200 ribu perbulan. 

c. Program kartu prakerja Rp 10 Triliun 

d. Bantuan lansung tunai (BLT) dana desa Rp 14,4 triliun 

e. Bantuan lansung sementara masyarakat (BLSM) 

f. Bantuan pangan non tunai dinas sosial untuk masyarakat 

3. Sifat dan Kriteria Bantuan Sosial  

Menurut Fajar dan Mulyanti Dalam pemberian bantuan sosial, baik 

pemerintah daerah sebagai pemberi bantuan sosial maupun masyarakat/ 

lembaga kemasyarakatan sebagai penerima bantuan sosial mempunyai 

kewajiban untuk mempertangnggungjawabkan sesuai sifat dan kriteria 

bantuan sosial dengan porsinya berdasarkan ketentuan yang berlaku.yang 

tujuannya untuk membuat masyarakat sejahtera dan makmur melalui 

penyaluran bantuan sosial yang bagi dengan adil dan merata. 

Berdasarkan aturan dalam Bab IV Permendagri No. 32 Tahun 2011 

sebagaiman telah diubah terakhir dengan Permendagri No. 39 Tahun 

2012 sebagai berikut : 
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a. Bantuan sosial dapat diberikan kepada anggota/kelompok masyarakat 

oleh pemerintah daerah sesuai kemampuan keuangan daerah, setelah 

memprioritaskan pemenuhan belanja urusan wajib dengan 

memperhatikan asa keadilan, kepatutan, rasionallitas dan manfaat 

untuk masyarakat.  

b. Bantuan sosial berupa uang kepada individu atau keluarga atas 

bantuan sosial yang direncanakan sebelumnya, bantuan sosial yang 

tidaka dapat direncanakan sebelumnya. 

c. Bantuan sosial dapat berupa uang atau barang yang diterima lansung 

oleh penerima bantuan sosial dengan beberapa penjelasan antara lain: 

bantuan sosial berupa uang diberikan secara lansung kepada penerima 

seperti beasiswa bagi anak miskin, yayasan pengelolaan yatim piatu, 

nelayan miskin dll. Sedangkan bantuan sosial berupa barang diberikan 

lansung kepada penerima seperti bantuan kendaraan operasional untuk 

sekolah luar biasa swasta dan masyarakat tidak mampu dll.
5
 

4. Jenis-jenis Bantuan Sosial  

Menurut Nugroho Peraturan daerah dalam memberikan bantuan 

sosial harus di sesuaikan dengan jenis bantuan yang diberikan kepada 

masyarakat sesuai ketentuan dan kebijakan yang berlaku. 

Berdasarkan permendagri No. 39 Tahun 2012 Pasal 30 anatara 

lain: 

a. Bansos dalam bentuk uang, termasuk belanja yang tidak lansung 

dalam APBD. Jenis objek dan perincian secara detail dari belanja 

bansos terhadap pejabat pengelola keuangan daerah (PPKD) 

b. Bansos berupa barang, termasuk belanja lansung dalam APBD. Yang 

diformulasikan dalam kegiatan dan program yang diuraikan kedalam 

objek dalam bentuk barang, jenis belanja barang dan jasa. 

 

                                                      
5
 Peraturan Manteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2012 tentang perubahan manteri 

dalam negeri nomor 32 tahun 2012 tentang pedoman pemberian hibah dan bantuan sosial yang 

bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja daerah, pasal 26. 
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5. Prosedur Pemberian Bantuan Sosial : 

a. Pengusul memasukkan surat permohonan tertulis kepada kepala 

daerah 

b. Daftar penerima dana bantuan sosial diterapkan oleh kepala daerah 

beserta besaran bantuan berdasarkan rekomendasi dari kepala SKPD 

c. Penyaluran dana bantuan sosial berdasarkan list yang akan menerima 

bansos yang telah ditetapkan oleh pimpinan daerah dalam hal ini 

adalah kepala daerah 

d. Pencairan dana bansos dalam bentuk uang adalah dengan cara 

melakukan pembayaran lansung (LS).
6
 

6. Strategi Mengatasi Persoalan Bantuan Sosial 

Menurut mentri sosial Tri Rismaharini, bantuan sosial bukan soal 

dana semata, melainkan mengawal hingga sampai kepada penerima dan 

merupakan tugas yang tidak mudah sebab banyak masyarakat yang tidak 

tau program bantuan tersebut. 

Menurut beliau ada 4 strategi untuk mengatasi persoalan bantuan 

sosial, mulai dari proses, penyaliran, hingga bisa diterima oleh para 

keluarga perima manfaat (KPM). Antara lain: 

a. Melakukan perbaikan sistem dengan menerjunkan lansung tim 

kementrian sosial (Kemensos) ke lapangan untuk mengetahui persis 

permasalahan yang terjadi ditengan masyarakat. 

b. Untuk mendukung trnasparansi penerima bantuan agar disetiap 

kelurahan dipampang data penerima bantuan. yang berguna untuk 

mengetahui masyarakat yang berhak menerima dan masyarakat yang 

tidak berhak menerima. 

                                                      
6
 Manteri Dalam Negeri Republik Indonesia.2011 peraturan menteri dalam negeri nomor 

32 tahun 2011 tentang pedoman pemberian hibah dan bantuan sosial yang bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah. Jakarta.  
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c. Menghidupkan peran pilar-pilar sosial untuk mendukung kemandirian, 

seperti karang taruna, agar bergrak dan ambil bagian dalam kegiatan 

sosial sebagai wujud kebersamaan. 

d. Upaya pemberdayaan sosial lainya yang terus dilakukan kemensos 

terhadap KPM guna mendukung kemandirian ekonomi agar lebih 

produktif dan sejahtera, termasuk di dalamnya bagi para penyandang 

disabilitas. 

UMKM (usaha mikro kecil menengah) ialah istilah umum dalam 

khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang 

dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh undang-undang No. 20 tahun 2008. Pelatihan dalam Usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) membantu untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada pemula yang ini mulai berdagang dan membantu 

pelaku usaha yang sudah lama berdagang untuk meningkatkan jual beli 

yang sempat berkurang pada masa pandemi covid-19. 

Yang dimaksud kriteria usaha mikro adalah usaha yang memiliki 

kekayaan bersih mencapai Rp. 50.000.000, tidak termasuk bangunan dan 

tanah tempat usaha. Menurut keputusan kementrian keuangan 

No.40/KMK.06/2003, mengenai pendanaan kredit usaha mikro dan kecil, 

pengertian UMKM adalah usaha produktif milik keluarga atau perorangan 

warna negara indonesia dan memiliki hasil penjualan oaling banyak Rp. 

100 juta pertahun.
7
 

Menurut Rudjito, usaha kecil menengah adalah usaha yang 

memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan perekonomian 

indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipt maupun dari sisi 

jumlah usahanya. Pasalnya usaha mikro kecil menengah dapat  menjadi 

media untuk meningkatkan lapangan pekerjaan serta menambah pasokan 

negara melalui pajak yang dikeluarkan dari badan tersebut.  

                                                      
7
 Wahyu Widayati, “Analisis Pengaruh Pemberian Pelatihan dan Modal Usaha, Serta 

Cara-Cara Mengolah Usaha Terhadap Pendapatan Anggota Program Pemberdayaan Masyarakat 

Perspektif Gender (P2M-BG) Di Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen”. Thesis. Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, 2010. Hal. 29 
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Sedangkan menurut Inna Primiana, usaha mikro kecil mennengah 

adalah suatu aktifitas yang ada hubungannya dengan ekonomi dan 

perekonomian dalam bentuk pergerakkan pembangunan Indonesia, maka 

dari itu bidang usaha yang diharuskan dalam sistem usaha mikro kecil 

menengah dan agribisnis, industri manufaktur, agraris, serta peningkatan 

sumber daya manusia.
8
 

Menurut Edi Suharto, dalam pelaksanaan proses pemberdayaan, 

maka memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal. 

Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap 

masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya tidak ada 

masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah 

punah.
9
  

Pada umumnya, usaha mikro kecil menengah memiliki keunggulan 

dalam bidang yang memanfaatkan sumberdaya alam dan padat karya. 

Menurut Kadeni, betolak dari peran usaha mikro menengah di atas, usaha 

mikro kecil menengah harus dilakukan secara terencana, tersuktur dan 

berkelanjutan, dengan arah peningkatan produktivitas dan daya saing serta 

dapat terus menumbuhkan wirausaha-wirausaha baru yang lebih tangguh 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
10

 

1. Usaha Mikro 

Menurut M kwartono adi mendefinisikan Usaha Mikro adalah 

kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional dan 

informal dalam arti belum terdaftar, belum tercatat, dan belum 

berbadan hukum. Hasil penjualan tahunan bisnis tersebut paling 

                                                      
8
 Alfin Fadhillah Subari, dkk. Pemanfaatan Pemasaran Digital Menggunakan Instragram 

Untuk Meningkatkan Pendapatan UMKM Bakso Ojo lali di Pondok Jaya. (Jurnal Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) Kreasi Mahasiswa Manajemen, Volume 1, No 2), hlm 45 
9
 Andika Adi Sanjaya Putra. Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Lebah Madu Kelompok Tani Tahura (Ktt). (Mojokerto: Jurnal Acana- Volume 19, No, 2016), hlm 

37 
10

 Kadeni dan Ninik Srijani. Peran UMKM (Usaha mikro kecil menengah) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. EQUILIBRIUM Volume 8 Nomor 2, 2020), hlm 192 
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banyak Rp 100.000.000,00 dan milik Warga Negara Indonesia.
11

 

usaha mikro yaitu berdasarkan pada kuantitas tenaga kerja. ”Usaha 

Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini. 

Dari beberapa pendapat diatas, pengertian usaha mikro dapat 

dilihat dari berbagai aspek, baik dari segi kekayaan yang dimiliki oleh 

pelaku usaha, jumlah tenaga kerja yang dimiliki atau dari segi 

penjualan atau omset yang diperoleh oleh pelaku usaha mikro.
12

 

Adapun tujuan dari Usaha Mikro adalah untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.  

Visi dan Misi UMKM :  

a. Menanggulangi Kemiskinan 

b. Peningkatan pendapatan penduduk miskin dengan memperluas 

kesempatan kerja dan usaha. 

2. Usaha Kecil  

Usaha kecil merupakan usaha yang mempunyai jumlah tenaga 

kerja kurang dari 50 orang, atau berdasarkan Undang-undang Nomor 

9 Tahun 1995 kategori usaha kecil adalah yang memilki kekayaan 

yang bersih Rp. 200.000.000.00 sebagai penjualan paling banyak. 

Usaha kecil adalah bagian integral dari usaha nasional yang 

mempunyai kedudukan dan peranan yang strategis dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Sedangkan dalam pasal 1 

ayat 2, usaha kecil yaitu usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yangdimiliki, dikuasai, atau menjadi baik lansung maupun tak 

                                                      
11

 TulusTambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Isu-Isu Penting), 

Jakarta: LP3ES, 2012, h. 12 
12

 M. Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah,Yogyakarta: C.V ANDI 

OFFSET, 2007. Hlm.12-13 
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lamsung dari usaha kecil sebagaimana dimaksud undang-undang 

tersebut. 

3. Usaha Menengah 

Usaha menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahan atau cabang perusahan yang 

dimiliki, diakui, atau menjadi bagian baik lansung maupun tidak 

lansung dengan usaha kecil atau usaha besar jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-

undang No.20 Tahun 2008. 

a. Ciri-ciri UMKM 

Adapun ciri-ciri usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

menurut Deddy Edward adalah sebagai berikut : 

1. Ciri-ciri Usaha Mikro 

1) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-

waktu     dapat berganti. 

2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat   

berpindah tempat. 

3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun dan tidak memisahkan keuangan keluarga. 

4) Tingkat pendidikan relative sangat rendah 

Contoh usaha mikro : 

a) Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, pernakan, 

nelayan dan pembudidaya. 

b) Peternak ayam, itik dan perikanan. 

c) Usaha jasa-jasa seperti pembengkelan, salon kecantikan, 

objek dan penjahit 
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2. Ciri-ciri Usaha Kecil 

1) Jenis barang/ komoditi yang diusahakan umumnya sudah 

tetap dan tidak mudah berubah, 

2) Lokasi/ tempat usaha umumnya sudah menetap dan tidak 

berpindah-pindah 

3) Sumber daya manusianya (SDM) belum memilki jiwa 

kewirausahaan yang memadai 

4) Tingkat pendidikan relative rendah 

5) Umumnya tidak memiliki surat izin usaha atau persyaratan 

legilitas lainnya termasuk NPWP. 

Contoh usaha Kecil : 

a) Pedagang dipasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul 

lainnya 

b) Pengrajin industri makanan dan minuman, industri alat 

rumah, industri pakaian jadi, dan industri kerajinan tangan. 

3. Ciri-ciri Usaha Menengah : 

1) Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi 

yang lebih baik, lebih teratur bahkan lebih moderen. 

2) Sudah memiliki segala persyaratan legislatis antara lain izin 

tetangga, izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 

lingkungan dan lain-lain. 

3) Pada umumnya memiliki SDM yang terlatih dan terdidik. 

Contoh usaha Menengah : 

a) Usaha jasa EMKL (ekspedisi muatan kapal laut) garment dan 

jasa transportasi taxi dan bus. 

b) Usaha industri makanan dan minuman, elektronik dan 

logam
13

 

                                                      
13

 Wahyu Widayati, “Analisis Pengaruh Pemberian Pelatihan dan Modal Usaha, Serta 

Cara-Cara Mengolah Usaha Terhadap Pendapatan Anggota Program Pemberdayaan Masyarakat 

Perspektif Gender (P2M-BG) Di Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen”. Thesis. Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, 2010. Hal. 29 
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Secara umum terdapat beberapa ciri-ciri dari usaha mikro kecil 

mennegah (UMKM) antara lain : 

a) Bahan baku mudah diperoleh 

b) Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan 

alih teknologi 

c) Melibaatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara 

ekonomis menguntungkan.
14

 

Berdasarkan Departemen Koperasi, peran usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) adalah : 

1. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi 

2. Pemain penting dalam pembangunan perekonomian  lokal  

3. Pencita pasar baru dan sumber ekonomi, serta  

Berdasarkan penjelasan konsep teori mengenai bantuan sosial diatas 

dapat disimpulkan bahwa bantuan sosial adalah pemberian bantuan kepada 

masyarakat berupa uang tunai atau non tunai terhadap masyarakat yang 

memilki kesulitan dalam meningkatkan pendapatan ekonomi terkhusus 

masyarakat yang memiliki usaha di bidang UMKM yang ada. Pemberian 

bantuan sosial yang bersifat selektif dan tidak terus menerus bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat membantu masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan pokok. Sepeprti, sangan, pangan dan papan. Teori 

yang digunakan sesuai dengan indikator yang ada antara lain : 

1. Menurut Surya, Bantuan Sosial adalah bantuan yang diberikan oleh 

seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memilki pribadi baik dan 

pendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari setiap usia untuk 

menolongnya sesuai potensi masing-masing. 

2. Menurut Prayitno & Erman Amti, Bantuan Sosial adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau 

                                                                                                                                                 
 Marzuki Usman, Kiat Sukses Pengusaha Kecil, (Jakarta: Jurnal Keuangan dan Moneter 

dan Institut Banker Indonesia, 1998), h.1. 
14

 Arief Rahman. Peranan teknologi informasi dalam peningkatan daya saing usaha kecil 

menengah, seminar teknologi informasi (snati). (Yogyakarta:2009), hlm 24 
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beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar 

orang-orang yang dapat bantuan sosial dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya sendiri dan mandiri. 

3. Menurut Bimo Walgito mendefinisikan bantuan sosial adalah bantuan atau 

pertolongan yang di berikan kepada individu atau sekumpulan individu-

individu dalam menghindari kesulitan di dalam kehidupnya, agar individu 

dan sekumpulan individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 

4. Menurut Rudjito, usaha kecil menengah adalah usaha yang memiliki 

peranan yang penting dalam meningkatkan perekonomian indonesia, baik 

dari sisi lapangan kerja yang tercipt maupun dari sisi jumlah usah. 

a. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian peningkatan ekonomi 

Peningkatan ekonomi adalah suatu keadaan adanya peningkatan 

pendapatan yang terjadi karena peningkatan produksi pada barang dan 

jasa. Adanya peningkatan pendapatan ini tidak berkaitan dengan adanya 

peningkatan jumlah penduduk, dan bisa dinilai dari peningkatan output, 

teknologi yang makin berkembang, dan inovasi pada bidang sosial. 

Peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan kondisi dimana 

perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 

lebih baik selama periode tertentu.  

Menurut Sukirno peningkatan ekonomi berarti perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan sebagai proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. Peningkatan secara epistemologi 

adalah menaikkan derajat, taraf dan sebagainya mempertinggi, 

memperdebat produksi dan sebagainya.
15
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 Peter Salim Dan Yeni Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemperer (Jakarta : Modern 

Press, 1995), hlm 160 
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Peningkatan juga merupakan sebuah yang dilakukan untuk 

mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
16

 Dengan 

demikian, peningkatan berkaitan dengan target yang harus dicapai 

sehingga terjadinya perubahan. Peningkatan juga berkaitan dengan 

kemajuan, perubahan dan perbaikan. Kata peningkatan dapat 

menggambarkan perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah 

menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa 

kuantitas dan kualitas.  

Menurut Adi D. dalam kamus bahasanya istilah peningkatan 

berasal dari bahasa tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang 

tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk susunan yang ideal. 

Sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak baik lagi dari pada sebelumnya. Berdasarkan 

uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu 

perubahan atau kemajuan menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu “oikos” atau “oiku” dan 

“nomos” yang berarti peraturan rumah tangga.
17

 Secara umum, dapat 

dikatakan bahwa pengertian ekonomi adalah sebuah bidang kajian ilmu 

yang berhubungan tentang pengurusan sumber daya material individu, 

masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan 

manusia. dengan demikian, ekonomi sangat berkaitan mengenai tindakan 

dan perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

berkembang dengan sumber daya yang ada melalui kegiatan konsumsi, 

produksi, distribusi. 

Ekonomi dapat diartikan dengan sebuah bidang kajian tentang 

pengurusan sumber daya material individu, masyarakat, dan negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. karena ekonomi merupakan 

ilmu tentang prilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

                                                      
16

 Moeliono. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm 

158 
17

 Mahdar Er Nita. Teori Ekonomi Mikro. (Pekanbaru: Cv. Mutiara Pesisir 

Sumatra,2019), hlm 1 



 

24 
 

hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada 

melalui pilihan kegiatan produk konsumsi dan distribusi.
18

 

Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang 

kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat 

menumbuhkan dan dapat memajukan sektor formal maupun informal, 

untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga Negaranya. 

Kemajuan ekonomi juga dipengaruhi kemajuan teknologi dan perubahan 

zaman yang semakin cepat.  

Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 

pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejateraan ekonomi, 

kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 

pada suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 

nasional agregatif atau pertambahan output dalam periode teretntu, 

misalnya dalam satu tahun, atau kata lain meningkatkan ekonomi 

menunjukkan peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa yang 

berlaku pada suatu negara baik secara fisik maupun dalam jangka waktu 

tertentu. 

Peningkatan ekonomi merupakan bertambahnya penghasilan 

masyarakat uang menyebabkan bertambah baik pula taraf hidup 

masyarakat. Menurut Edi Suharto peningkatan ekonomi adalah suatu 

perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang berkesinambungan 

menuju keadaan yang lebih baik selama periode  tertentu.
19

 

Dalam teori Harrod-Domar yaitu tabungan dan investasi, jika 

tabungan masyarakat meningkat maka investasi masyarakat meningkat 

pula. Asumsi yang melandasi teori ini ada dasarnya adalah masa investasi 

modal. Secara sederhana diartikan bahwa jika masyarakat mengalami 

peningkatan pendapatan dan masyarakat mampu menyisihkan 

pendapatnnya untuk ditabung maka masyarakat mampu membuka 

peluang-peluang baru, seperti membuka usaha baru. 

                                                      
18

 Iswardono, Uang Dan Bank, (Yogyakarta: BPFE, 1999), cet. Ke-6, hlm.7 
19

 Edi Suharto. Pembangunan, Kebijakan Sosial Dan Pekerjaan Sosial. (Bandung: Lsp- 
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Peningkatan Ekonomi adalah Perubahan kondisi masyarakat yang 

awalnya rendah menjadi tinggi bahkan sedang dalam pendapatan agar bisa 

memenuhi kebutuhan pokok seperti : sandang, pangan, dan papan. 

Peningkatan ekonomi bisa membuat masyarakat sejahtera dam makmur. 

a. Teori Peningkatan Ekonomi 

Dalam perkembangannya hingga saat ini terdapat berbagai 

teori peningkatan ekonomi. Teori ini sendiri banyak muncul untuk 

menjelaskan siklus pertumbuhan sekaligus faktor-faktor yang 

berpengaruh secara langsung terhadap suatu peningkatan 

perekonomian nasional oleh para ahli. Di antara banyaknya teori yang 

bermunculan berikut ini beberapa diantaranya: 

1. Teori Neoklasik 

Teori Neoklasik atau dikenal juga sebagai model peningkatan 

ekonomi Solow-Swan sebab mulanya diperkenalkan Adam Smith, 

kemudian dikemukakan Kembali oleh Robert Solow dan T. W. 

Swan. Teori ini menyatakan terdapat tiga faktor utama yang 

mempengaruhi peningkatan ekonomi diantaranya modal, tenaga 

kerja, dan perkembangan teknologi.  

2. Teori Historis 

Teori ini dikembangkan oleh sejumlah ahli ekonomi 

diantaranya Karl Bucher, Werner Sombart, dan Frederich List 

dengan pandangannya yang berbeda-beda, namun sama-sama 

berpusat pada kegiatan ekonomi masyarakat. Menurut Karl 

hubungan antara produsen dan konsumen mempengaruhi 

peningkatan ekonomi nasional, hubungan ini sendiri terjadi dalam 

kota, kemasyarakatan, tingkatan rumah tangga tertutup, hingga 

dunia. Sementara Werner Sombart mengelompokkan peran 

masyarakat dalam pertumbuhan ekonomi, dari tahapan 

perekonomian tertutup, tahapan pertumbuhan industri, hingga 

tahapan kapitalis 
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3. Teori Ekonomi Baru 

Teori ini dikenal dengan istilah model pertumbuhan endogen, 

teori yang dikembangkan oleh robert Lucas dan Paul Romer. Teori 

ini memusatkan siklusnya pada sumber daya manusia yang menjadi 

modal utama peningkatan produksi dan ekonomi nasional. Menurut 

kedua tokoh tersebut, tenaga kerja yang memiliki wawasan luas, 

pendidikan tinggi, dan pelatihan profesional baisa mempercepat 

perkembangan indsutri dan teknologi. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi sebagai proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang 

lebih baik dalam jangka waktu tertentu 

Menurut Winardi, mendefinisikan beberapa faktor-faktor yang 

sesungguhnya berperan penting dalam mempengaruhi suatu peningkatan 

ekonomi: 

1. Sumber Daya Alam 

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu 

perekonomian adalah sumber daya alam (utamanya tanah). Sumber 

daya tanah meliputi berbagai aspek, misalnya kesuburan tanah, 

letaknya, iklim, sumber air dan lainnya. 

 

2. Akumulasi Modal 

Akumulasi Modal adalah peningkatan stok modal dalam 

jangka waktu tertentu. Pembentukan modal memiliki makna yang 

penting, yaitu masyarakat tidak melakukan kegiatan pada saat ini 

hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi 

yang mendesak, tetapi juga untuk membuat barang modal, alat-alat, 

perlengkapan, mesin, saran dan lainnya. 
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3. Kemajuan Teknologi 

Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting 

dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan pada teknologi 

telah meningkatkan produktivitas tenaga kerja, modal dan faktor 

produksi lainnya. 

c. Tujuan Aktivitas Ekonomi 

Tujuan aktivitas Ekonomi yang sempurna menurut islam dapat 

diringkas sebagai berikut : 

1. Memenuhi kebutuhan hidup secara sederhana 

2. Memenuhi kebutuhan keluarga 

3. Memenuhi kebutuhan jangka panjang 

4. Memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut islam 

Masyaraat ialah sekelompok manusia yang terjalin erat karena 

sistem tertenyu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, 

serta mengarah pada kehidupan kolektif. Masyarakat berfungsi sebagai 

khalifah dibumi. Masyarakat terbagi dua golongan utama, yaitu penguasa 

atau pengekspoitasi dan dikuasi atau yang di eksploitasi. Masyarakat 

merupakan sebuah sistem yang saling berhubungan anatara satu manusia 

dengan manusia lainnya yang membentuk suatu kesatuan. 

Menurut Bouman dalam M.zaini Hasan dkk, mengatakan bahwa 

masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab anatar manusia, 

dipersatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat kemasyarakatan 

mereka. Menurut maclver dalam Harsojo mengatakan bahwa masyarakat 

adalah satu sistem dari cara kerja dan prosedur, dari otoritas dan saling 

bntu-membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian sosial 

lain, sistem dan pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan. 

Masyarakat dapat diartikan sebagai kelompok yang mempunyai 

batas-batas geografis desa, kelurahan, kecamatan, dan lain-lain, suatu 
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kelompok dari mereka yang mempunyai kebutuhan bersama dari 

kelompok yang lebih besar, kelompok kecil yang menyadari suatu masalah 

harus dapat menyadarkan kelompok yang lebih besar dan kelompok yang 

secara bersama-sama mencoba mengatasi masalah mereka dan memenuhi 

kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari.
20

 

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.masyarakat dapat 

pula diartikan sebagai semua kegiatan manusia dalam kehidupan bersama. 

Masyarakat dibentuk oleh individu-individu yang beradab dalam keadaan 

sadar. Masyarakat dapat mempunya arti yang sempit dan luas. Dalam arti 

luas masuyarakat adalah keseluruhan hubungan - hubungan dalam 

individu bersama dan tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan 

sebagainya. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan masyarakat adalaha 

sekelompok manusia yang hidup bersama-sama untuk mendiami wilayah 

tertentu dan saling bergaul sertqa mempunyai kebudayaan, pembagian 

kerja, dalam waktu relatif lama, saling tergantung (interdependent), 

memilki kesadaran akan kesatuan dan perasaan memilkik, mampu untuk 

bertindak dengan cara yang teratur dan bekerja sama dalam melakukan 

aktivitas yang cukup lama pada kelompok tersebut.
21

 Masyarakat 

merupakan sehimpunan orang hidup bersama dalam suatu tempat dengan 

ikatan-ikatan aturan yang tertentu.
22

  

Masyarakat sebagai sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa 

unsur yang mencakup. Adapun unsur-unsur tersebut adalah : 

a. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama 

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama 

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan 

                                                      
20

Muhammad Soim, Achmad Ghozali Assyai’i, Pengorganisasian Dan pengembangan 

Masyarakat (Depok : Raja Grafindo Persada, 2018) Hlm 2. 
21

 Elly M. Setiadi, Usman Kholid, Pengantar Sosiologi, (Jakarta:kencana,2011), hlm.30 
22

 W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Balai Pustaka: 1976), hal.751 
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d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. 

Berdasarkan Konsep teori diatas mengenai peningkatan ekonomi 

dapat disimpulkan bahwa, peningkatan ekonomi merupakan bertambahnya 

penghasilan masyarakat uang menyebabkan bertambah baik pula taraf 

hidup masyarakat. Peningkatan ekonomi adalah masyarakat yang 

mengalami peningkatan pendapatan dan masyarakat mampu untuk 

memenuhi kebutuha pokok yang diwajibkan dan masyarakat mampu 

menyisihkan hasil pendapatan untuk ditabung dengan kerja keras sesuai 

yang dilakukan dan yang diusahakan. Teori yang ada sesuai dengan 

indikator yang ada, antara lain : 

1. Dalam teori Harrod-Domar yaitu tabungan dan investasi, jika tabungan 

masyarakat meningkat maka investasi masyarakat meningkat pula. 

2. Menurut Edi Suharto peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan 

kondisi perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju 

keadaan yang lebih baik selama periode  tertentu. 

3. Menurut maclver dalam Harsojo mengatakan bahwa masyarakat adalah 

satu sistem dari cara kerja dan prosedur, dari otoritas dan saling bntu-

membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian sosial 

lain, sistem dan pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan. 

 

C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Konseptual 

konseptual adalah konsep yang yang digunakan untuk memberi 

batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk memberi 

gambaran mengenai hubungan konsep-konsep khusus yang akan 

menentukan variabel-variabel yang akan saling berhubungan.
23

  

definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi bertujuan untuk 

                                                      
23

Muhammad Soim, Achmad Ghozali Assyai’i, Pengorganisasian Dan pengembangan 

Masyarakat (Depok : Raja Grafindo Persada, 2018) Hlm 2. 
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merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar dan 

menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghindari 

salah pengertian yang dapat menghamburkan tujuan penelitian.
24

 

a. Pengaruh Bantuan Sosial (X) 

Menurut Surya, Bantuan Sosial adalah bantuan yang diberikan 

oleh seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memilki 

pribadi baik dan pendidikan yang memadai kepada seseorang 

individu dari setiap usia untuk menolongnya sesuai potensi 

masing-masing. Menurut Bimo Walgito mendefinisikan bantuan 

sosial adalah bantuan atau pertolongan yang di berikan kepada 

individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari 

kesulitan di dalam kehidupnya, agar individu dan sekumpulan 

individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Variabel X : Bantuan Sosial yang diberikan kepada 

masyarakat tidak terus menerus, bersifat selektif dan tidak 

berkelanjutan. Terkait adanya bantuan sosial di bidang UMKM 

terhadap masyarakat terjadinya perubahan peningkatan 

perekonomian. Perubahan terjadi ditentukan dengan 

membandingkan keadaan sebelum dan sesudah menerima bantuan 

sosial. 

 

b. Peningkatan Ekonomi Masyarakat (Y) 

Menurut Edi Suharto peningkatan ekonomi adalah suatu 

perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode  

tertentu. Menurut Adi D. dalam kamus bahasanya istilah 

peningkatan berasal dari bahasa tingkat yang berarti berlapis-lapis 

dari sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk 

susunan yang ideal. Sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari 
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 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial. (Bandung: PT Refika Aditama 2009). Hlm 112 
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seseorang yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak baik lagi dari 

pada sebelumnya. 

Variabel Y : Peningkatan ekonomi merupakan salah satu 

indikator farmulier atau angket yang digunakan dalam menentukan 

keberhasilan suatu pembangunan ekonomi. Sebagai tolak ukur 

seberapa besar terjadinya pengaruh peningkatan ekonomi 

masyarakat khusunya masyarakat yang memiliki usaha di bidang 

UMKM. Mampu kah untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun 

menutupi modal yang ada dalam usaha. 

 

2. Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk 

menghindari selahan penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak lain, 

maka istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan 

dalam pengertian khusus yang berlaku dalam penelitian. 

 

Variabel X : Bantuan Sosial yang diberikan kepada masyarakat 

tidak terus menerus, bersifat selektif dan tidak berkelanjutan. Terkait 

adanya bantuan sosial di bidang UMKM terhadap masyarakat 

terjadinya perubahan peningkatan perekonomian. Perubahan terjadi 

ditentukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 

menerima bantuan sosial. 

Adapun indikator sebagai berikut : 

a. Berkurangnya angka kemiskinan 

b. Berkembangnya potensi masyarakat 

c. Terciptanya lapangan pekerjaan 
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  Variabel Y : Peningkatan ekonomi merupakan salah satu indikator 

farmulier atau angket yang digunakan dalam menentukan keberhasilan 

suatu pembangunan ekonomi. Sebagai tolak ukur seberapa besar terjadinya 

pengaruh peningkatan ekonomi masyarakat khusunya masyarakat yang 

memiliki usaha di bidang UMKM. Mampu kah untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi maupun menutupi modal yang ada dalam usaha. 

 

 Adapun Indikator sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pemberian bansos secara merata 

b. Lahirnya wirausaha-wirausaha baru 

c. Meningkatkan pendapatan 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

Kerangka pikir dapat diartikan sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman-pemahaman didalam pokok bahasan, sebuah pemahaman yang 

paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk 

proses dari secara keseluruhan yang peneliti lakukan
25

.  

Adapun kerangka pikir yang akan menjadi pondasi dari penelitian ini 

adalah Pengaruh Bansos UMKM terhadap Peningkatan Ekonomi masyarakat 

pada masa pandemi covid-19 di kelurahan duri barat kabupaten bengkalis. 
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Bagian 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Bansos UMKM terhadap Peningkatan Ekonomi 

masyarakat pada masa pandemi covid-19 di kelurahan duri 

barat kabupaten bengkalis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 

hipotesis baru didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 

memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan  teori. 

Pengelolaan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistkal 

Product and service solution) versi 25.  

 

Rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 

diterapkan adalah : 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Bansos UMKM Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Di Kelurahan Duri Barat Kabupaten Bengkalis 

Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Bansos UMKM Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Di Kelurahan Duri Barat Kabupaten Bengkali 

 

 

 

 

Variabel X : 

Bantuan sosial (Bansos) 
 

 

 

Variabel Y :  

Peningkatan Ekonomi masyarakat  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pada penelitian kali ini peneliti  menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
26

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penlitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Duri Barat Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, dengan waktu penelitian diperkirakan 6 

bulan. Dimulai dari bulan Juli hingga Desember 2021. 

 

C. Populasi dan sampel  

1) Populasi 

Populasi adalah seluruh jumlah orang atau penduduk disuatu 

daerah, jumlah orang atau pribadi yang mempunyai ciri-ciri yang 

sama, jumlah penghuni baik itu manusia maupun makhluk hidup 

lainnya pada suatu satuan ruangan tertentu, sekelompok orang, benda 

atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel atau suatu 

kumpulan yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah tertentu.  

Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2017) 
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 Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang menerima bansos UMKM untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat di dalam usaha mikro, kecil dan menengah di kelurahan 

duri barat kabupaten bengkalis. Penerima bantuan sosial UMKM ini 

dari beberapa RT dan RW yang berada di kelurahan duri barat 

kabupaten bengkalis itu sebanyak 90 orang sebagai penerima bansos 

UMKM.
27

  

2) Sampel 

Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tega, dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan 

sampel yang diambil daripopulasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatife 

(mewakili).
28

  

Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui metode 

Purposive Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 

memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis berdasarkan 

kriteria tertentu.  

 

Rumusan perhitungan besaran sampel yaitu rumus Slovin29
: 

n =     
 

       

 

Keterangan : 

n = Sampel 

N = Jumlah Populasi 

                                                      
27

Hasil wawancara dengan beberapa ketua RW dan RT di Kelurahan Duri Barat Kabupaten 

Bengkalis 
28
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e = Presentase kesalahan sampel , a = 0,1 (10%) 

Sehingga sampel yang dapat di ambil : 

n = 
 

      

N = 90 

90/1+90        

90/+90 x 0,01 

90/1+0,9 

90/1,9 

N = 47,48 dibulatkan menjadi 48 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

Observasi atau pengamata langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 

penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga mendapatkan 

gamb aran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. 

Menurut sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan ingatan.
30

 

2) Angket/kusioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 

Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui pos 

atau internet. 

Angket yaitu suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian 

pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada masyarakat yang menerima 

manfaat dari bantuan sosial UMKM untuk meningkatkan Ekonomi di 
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Kelurahan duri barat kecamatan mandau kabupaten bengkalis agar 

mendapatkan jawaban secara tertulis juga. Kuesioner/angket merupakan 

teknik yang digunakan untuk memperoleh data dengan jalan mengajukan 

pertanyaan secara tertulis kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan 

penelitian. 

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh bantuan 

sosial UMKM terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Option pada 

angket ini menggunakan skala ordinal dan penulisan angket ini penulis 

menggunakan format Rating Scale dan menyajikan data-data penilaian 

dengan alternative jawaban sebagai berikut: 

 a. Untuk jawaban Sangat Setuju ( SS ) diberi skor 5 

 b. Untuk jawaban Setuju ( S ) diberi skor 4 

 c. Untuk jawaban Cukup Setuju ( CS ) diberi skor 3  

d. Untuk jawaban Kurang Setuju ( KS ) diberi skor 2 

 e. Untuk jawaban Tidak Setuju ( TS ) diberi skor 1 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpul data mengenai hal-hal 

yang berupa foto, catatan, tranksip, buku, surat, majalah,notulen agenda 

dan sebainya. Karena sebenarnya sejumlah besar fakta dan data sosial 

tersimpan dalam tubuh pengetahuan sejarah yang berbentuk dokumentasi.  

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi dan sebaiknya bila tingkat validitasnya 

rendah maka instrument tersebut kurang valid. Uji validitas diperoleh 

dengan cara mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator 

variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 

taraf signifikan 0,05%. 
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Berikut kriteria pengujian validitas :  

a) Jika r hitung > r Tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 

b) Jika r hitung < r table (uji 2 sisi dengan sig 0.05 ) maka instrument 

atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan tidak valid. 

2) Uji reliabilitas  

merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah dianggap 

bai. Suatu alat ukur dikatakan reliable apabila alat itu dalam mengukur 

suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil 

yang sama. 

Uji Reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

dianggap baik.
31

 Jadi alat yang reliable secara konsisten memberi hasil 

ukuran yang sama. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Reliabel artinya dapat dipercaya juga diandalkan. Sehingga beberapa kali 

diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Untuk uji reliabilitas 

digunakan teknik guttman splif half coefficient, dimana suatu instrument 

dapat dikatan handal (reliable) bila nilai Guttman Splif Half Coefficient ≥ r 

tabel. 

3) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan 

antara data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standard deviasi 

yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena 
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salah satu syarat pengujian parametric- test (uji parametric) adalah data 

harus memiliki distribusi normal (atau berdistribusi normal).
32

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 

cara : 

1. Koefisien Korelasi  

Metode interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Kofisien Tingkat Pengaruh 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Lemah 

0,00-0,,199 Sangat Lemah 

 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 

Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 

deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan 

bentuk angka-angka dengan rumus correlasi product moment dengan 

menggunakan SPSS.25. 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk manganalisis data yang diperoleh 

saat penelitian mengenai pengaruh Bansos UMKM Terhadap 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Duri Barat Kecamatan Mandau 
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Riset, Salemba Empat 



 

40 
 

Kabupaten Benggkalis. Rumus Analisa Regresi Linear Sederhana sebagai 

berikut : 

 

 

 

Keterangan :  

Y  = Variabel tidak bebas atau variabel terikat 

X = Variabel bebas  

a  = Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0  

b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 

dependen yang disarkan pada variabel independen. Bila b ( + ) maka 

naik, bila b ( - ) maka terjadi penurunan. 

3. Analisis Hubungan Korelasi 

Adalah cara untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 

variablel. Teknik statistik yang dapat digunakan dalam menganalisis 

hubungan antar variabel, yaitu Koefien korelasi dan analisis regresi. 

Hubungan dari variabel-variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = a + Bx 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

 

A. Sejarah dan Profil Dinas Koperasi UKM Bengkalis 

a. Sejarah Dinas Koperasi UKM Bengkalis 

Dinas koperasi usaha mikro, kecil dan menengah Kabupaten 

Bengkalis dibentuk melalui Peraturan Daerah nomor 07 tahun 2001 tentang 

perubahan peraturan daerah Kabupaten Bengkalis nomor 04 tahun 2001 

tentang pembentukan, penyusunan organisasi dan tata kerja dinas-dinas di 

lingkungan pemerintah Kabupaten Bengkalis yang selanjutnya dirubah 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis nomor 08 tahun 2008 tentang 

pembentukan susunan organisasi, kedudukan dan tugas pokok dinas-dinas 

di lingkungan pemerintah Kabupaten Bengkalis seperti yang telah ditetapkan 

dalam Surat Keputusan Bupati Bengkalis nomor 13 tahun 2008. Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dahulunya bernama Dapartemen 

Perdagangan dan Koperasi yang berdiri pada tahun 1970. Pada tahun 1996 

Depertemen Koperasi berubah nama lagi yaitu Departemen Koperasi dan 

PPK dan pada tahun 1998 Koperasi tidak lagi berbentuk Departemen karena 

dipegang Menteri Koperasi. 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bengkalis 

dalam pembangunan terhadap Koperasi Usaha Kecil dan Menengah di 13 

Kecamatan mulai tahun 2000 s/d 2004 diarahkan kepada pembangunan baik 

berupa kelembagaan, usaha, manajemen maupun perkuatan modal koperasi 

usaha kecil dan menengah pada sektor simpan pinjam, pertanian dan 

perkebunan, alih teknologi, perikanan, industri dan lain-lain, sehingga 

dengan demikian keberhasilan koperasi uasah kecil dan menengah kedepan 

diharapkan mampu untuk memberi manfaat bagi anggota dan msyarakat 

mampu berdaya saing dalam skala bisnis yang lebih besar. Dinas koperasi 

merupakan suatu dinas yang membantu pemerintah dalam koperasi dibidang 

usaha mikro, kecil dan menengah kabupaten bengkalis yang terdiri dari 8 

kecamatan. 
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 Hal tersebut terbentuk sehubungan adanya perubahan paradigma 

penyelenggaraan kewenangan bidang pemerintahan yang semula sentralisasi 

menjadi desentralisasi pada pemerintah daerah Kabupaten/Kota dengan 

tujuan demokratisasi, pemberdayaan aparatur serta peningkatan pelayanan 

kepada masyarakat. Kebijakan secara makro dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Bengkalis No. 13 tahun 2008 tentang organisasi dan tata 

kerja dinas daerah Kabupaten Bengkalis. Dinas daerah merupakan unsur 

pelaksanaan otonomi daerah, dipimpin oleh seorang kepala yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris daerah.  

Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Bengkalis adalah instansi yang 

membantu pemerintah dibidang koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah, 

baik itu dalam perumusan kebijakan teknis dibidang koperasi, usaha mikro, 

kecil dan menengah, penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan 

umum dibidang koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah, pembinaan dan 

pelaksanaan tugas dibidang koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah serta 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

b. Visi-Misi  Dinas Koperasi UKM Kab. Bengkalis 

Sebuah organisasi yang bagus tentunya harus mempunyai visi dan 

misi yang jelas dalam pengurusannya. Visi dan misi yaitu cara pandang jauh 

ke depan, kemana dan bagaimana Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis, 

antisipatif, dan inovatif, serta produktif. 

Sebagaimana telah dirumuskan dan disepakati bersama guna 

mewujudkan kondisi yang lebih baik di masa yang akan datang, maka Visi 

dan Misi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bengkalis 

yaitu sebagai berikut: 

1.  Visi Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Bengkalis 

Mewujudkan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah  

sebagaipelaku ekonomi yang handal dan mandiri. 
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2. Misi Dinas Koperasi UkM Kabupaten Bengkalis 

Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat meningkatkan 

kemampuan usaha koperasi, mikro, kecil dan menengah, bersaing dalam 

mekanisme pasar dan meningkatkan sumber daya manusia pengelola 

koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah meningkatkan kesehatan 

kelembagaan koperasi. 

 

c. Struktur Organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  

Kabupaten Bengkalis 

Dalam melaksanakan tugas-tugas pokok Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Bengkalis, agar berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya serta 

memudahkan dalam melaksanakan pengawasan maka dibentuk sturuktur 

orgnisasi Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Bengkalis. 

Stuktur organisasi merupakan pencerminan lalu lintas wewenang 

dan tangung jawab dalam organisasi secara vertikal dan pencerminan 

hubungan antar bagian secara horizontal, sehingga mekanisme kegiatan 

menjadi jelas dan pekerjaan lancer sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai. Oleh karena itu, agar tugas-tugas tersebut dilaksanakan efektif 

harus diadakan pembagian kerja dan tangung jawab yang jelas. 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bengkalis 

merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah dibidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta tugas 

pembantuan. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 

Bengkalis dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggungjawab kepada bupati melalui sekretaris daerah.  

Adapun struktur organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar  1.1 Struktur Organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kab.Bengkalis 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bengkalis 

 

Gambar 1.1 memperlihatkan spesifikasi tugas dan tanggung jawab 

yang berbeda- beda. Adapun tugas dan fungsi Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Bengkalis yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas : 

a. Memimpin dan melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas 

Koperasi UMKM sebagaimana dimaksud pada ketentuan Pasal 

13 Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 13 Tahun 

2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah 

Kabupaten Bengkalis. 

b. Memimpin dan Membina bawahannya dalam rangka 

pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi. 

c. Melakukan pembinaan terhadap Unit pelaksanaan Teknis 

Dinas (UPTD) 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati 

sesuai dengan bidang tugasnya. 
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2. Sekretariat 

Seketaris mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan 

dan mengendalikan tugas-tugas dibidang pengelolaan, pelayanana 

kesekretariatan yang meliputi pengkoordinasian perencanaan dan 

penyusunan program, pengelolaan keuangan dan pengelolaan 

administrasi umum. Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan rencana, program, evaluasi dan pelaporan. 

b. Pelaksanaan administrasi kepegawaian, perlengkapan dan 

rumah tangga Dinas Koperasi UMKM 

c. Pelaksanaan administrasi keuangan 

d. Pelaksanaan urusan surat menyurat, kearsipan, dokumentasi 

dan hubungan masyarakat 

e. Pelaksanaan pengkoordinasikan penyelenggaraan tugas-tugas 

Bidang 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas Koperasi UMKM 

Masing-masing Sub bagian pada Sekretariat dipimpin oleh kepala 

Subbagian yang dalam melakukan tugas pokok dan fungsinya 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. 

a. Subbagian Perencanaan dan Program 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan dibidang 

perencanaan dan program sesuai dengan ketentuan berlaku. 

b. Subbagian Keuangan 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan dibidang 

Keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Subbagian Umum dan Kepegawaian 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan di 
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bidang Umum dan Kepegawaian sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

3. Bidang Pengendalian dan Evaluasi 

Bidang Pengendalian dan Evaluasi mempunyai tugas pokok 

memimpin, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

mengkoordinasikan, dan mengendalikan tugas-tugas di Bidang 

Pengendalian dan Evaluasi sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. Bidang Pengendalian dan Evaluasi dalam 

melaksanakan tugas pokok menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan pengendalian terhadap program-program Dinas 

Koperasi UMKM. 

b. Pelaksanaan evaluasi program Dinas Koperasi UMKM. 

c. Pelaksanaan pengawasan terhadap program-program Dinas 

Koperasi UMKM. 

Bidang Pendataan dan Penetapan, terdiri dari : 

a. Seksi Pengendalian 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan pengendalian sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

b. Seksi Evaluasi 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan Evaluasi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

c. Seksi Pengawasan 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan pengawasan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 
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4. Bidang Bina Usaha Koperasi 

Bidang Bina Usaha Koperasi mempunyai tugas pokok memimpin, 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, mengkoordinasikan 

dan mengendalikan tugas-tugas di Bidang Bina Usaha Koperasi 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Bidang Bina Usaha 

Koperasi dalam melaksanakan tugas pokok menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Pelaksanaan pemetaan terhadap potensi Koperasi 

b. Pelaksanaan fasilitasi pembiayaan dan simpan pinjam koperasi 

c. Pemberiaan perlindungan kepada Koperasi dalam meningkatkan 

usaha melalui pola kemitraan dan meneliti bentuk kerjasama yang 

dilakukan koperasi. 

d. Penyelenggaraan penyertaan modal Koperasi 

e. Pemberdayaan jaringan Koperasi melalui komiditi andalan 

dengan pengelolaan manajemen yang profesional. 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atau Bidang 

Usaha Koperasi, terdiri dari : 

a. Seksi Sarana dan Koperasi 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan sarana dan koperasi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

b. Seksi Simpan Pinjam 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan Simpan Pinjam sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku 

c. Seksi Bina Pekreditan 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 
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kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan Bina Pekreditan sesuai dengan ketentuan. 

5. Bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Bidang UMKM mempunyai tugas pokok memimpin, 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, mengkoordinasikan 

dan mengendalikan tugas-tugas di Bidang UMKM sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. Bidang UMKM dalam 

melaksanakan tugas pokok menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis, pemberian bimbingan dan 

penyuluhan dibidang usaha kecil dan menengah. 

b. Penyelenggaraan dan pengawasan kerjasama antar usaha kecil 

dan menengah serta kerjasama badan usaha lainnya. 

c. Pemberdayaan usaha kecil dan menengah yang mengarah 

kepada Ekonomi kerakyatan. 

d. Pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan 

oleh atasan. Bidang UMKM, terdiri dari : 

a. Seksi Industri dan Agro Bisnis 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan Industri dan Agro Bisnis sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

b. Seksi Perdagangan dan jasa 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan Perdagangan dan jasa sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

c. Seksi promosi 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan promosi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 
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6. Bidang Bina Lembaga Koperasi 

Bidang Bina Lembaga Koperasi mempunyai tugas pokok 

memimpin, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas di Bidang Bina 

Lembaga Koperasi sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

Bidang Bina Lembaga Koperasi dalam melaksanakan tugas pokok 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyelenggaraan perubahan anggaran dan badan hukm Koperasi 

b. Pelaksanaan pengawasan terhadap jalannya usaha Koperasi. 

c. Penerbitan akte pendirian, penggabungan dan perubahan usaha 

koperasi. 

d. Pengesahan susunan pengurus, Badan pengawas manajemen, 

yang telah disetujui dalam rapat anggota dan rapat pengurus. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan 

oleh atasan. Bidang Bina Lembaga Koperasi, terdiri 

dari : 

a. Seksi Organisasi dan Badan Hukum 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan Organisasi dan Badan Hukum sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

b. Seksi Penyuluhan 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 

berhubungan dengan penyuluhan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

c.  Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan bimbingan, 

kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan yang 
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berhubungan dengan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

• Ruang Lingkup Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah beralamat di Jl. 

Pertanian No. 561, Senggoro, Kec. Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Riau 

28711. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah merupakan unsur 

pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

dibidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta tugas pembantuan. 

Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten 

Bengkalis dibentuk melalui Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2001 

tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 4 

Tahun 2001 tentang Pembentukan, Penyusunan Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas–Dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis yang 

selanjutnya dirubah dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis 

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan Organisasi, 

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas-Dinas di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bengkalis seperti yang telah ditetapkan dalam surat 

Keputusan Bupati Bengkalis Nomor 13 Tahun 2008. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No.13 Tahun 

2008 tentang Organisasi dan Tata kerja Dinas Daerah Kabupaten 

Bengkalis mempunyai tugas pokok yaitu Dinas Koperasi Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintah 

daerah berdasarkan asas otonomi dan pembantuan dibidang koperasi 

UMKM. 

B. Sejarah dan Profil Kelurahan Duri Barat 

a. Sejarah Kelurahan Duri Barat Kec.Mandau 

Kelurahan  Duri Barat Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

terbentuk pada tahun 1981 setelah Desa Air Jamban dimekarkan. 

Berdasarkan peraturan mentri dalam Negri No. 5 tahun 2007 Pasal 1 ayat 3 

bahwa kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah 

kabupaten bengkalis/ kota dalam wilayah kerja kecamatan dan 
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berdasarkan UU No. 33 tahun 2004, bahwa perangkat daerah dimaksud 

merpakan perpanjangan tangan bupati/ walikota melalui usulan 

camat.Dalam melaksanakan pelayanan maupun penyampaian program 

pemerintah disegala bidang ditengah-tengah masyarakat, pemerintah 

kelurahan mengacu kepada peraturan daerah dan semua itu tidak terlepas 

dari pembinaan dan pengawasan pemerintahan kecamatan dan kabupaten.  

Pada awalnya kantor Kelurahan Duri Barat terletak di Jl. Bandes 

duri tepatnya di depan angkot pasar dewsi sartika. Pada tahun 2011 kantor 

lurah tersebut mendapat persoalan dengan sipemilik tanah, dan pada 

akhirnya kantor Kelurahan Duri Barat berpindah ke Jl. Pertanian dengan 

menyewa rumah warga setempat. Sejak saat itu permintaan untuk 

mengajukan kantor baru selalu diajukan kepada Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis. Karena sempitnya rumah tempat sewa untuk kantor sehingga 

menghambat lancarnya pengurusan administrasi sehingga pada awal tahun 

2016 kantor Lurah Duri Barat pindah ke Bangunan Resmi milik 

Pemerintah dengan menggunakan APBD Kab. Bengkalis yang terletak di 

Jl. Tribrata hingga saat ini. 

b. Geografi Kelurahan  Duri Barat Kec. Mandau 

Kelurahan Duri Barat merupakan salah satu dari 11 desa dan 

kelurahan yang ada di kecamatan mandau dengan luas wilayah lebih 

kurang 6.000 ha dengan batas-batas sebagai berikut :  

1.  Sebelah Utara berbatas dengan kelurahan Babussalam 

2.  Sebelah Selatan berbatas dengan kelurahan Balik Alam 

3.  Sebelah Timur berbatas dengan kelurahan Duri Timur 

4.  Sebelah Barat berbatas dengan kelurahan Pematang Pudu 

c. Keadaan Demografi Kelurahan Duri Barat Kec. Mandau 

Jumlah penduduk kelurahan duri barat 2 (dua) tahun terakhir 

mengalami penurunan  pada tahun 2019 yakni dari 17.644 sedangkan pada 

tahun 2020 15.190 jiwa, ini tidak terlepas dari perpindahan penduduk yang 

keluar masuk ke kelurahan duri barat karena peluang pekerjaan yang 

semakin lama semakin menurun.  
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Macam-macam keadaan demografi Kelurahan Drui Barat Kec. 

Mandau antara lain: 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Nominal jumlah penduduk di Kelurahan Duri barat pada 

umumnya lebih banyak laki-laki dari pada perempuan. Sudah 

terhitung mulai dari anak-anak, remaja, dewasa dan lansia.  

Tabel 4.1  jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen 

1 Laki- laki 7.785 77,85% 

2 Perempuan 7.405 74,05% 

 

2. Berdasarkan Suku Bangsa 

Masyarakat di Kelurahan Duri barat umunya bersuku minang 

yang merantau untuk menjeput rezeki nya ke Kota Duri Kec. Mandau 

Kab. Bengkalis. 

   Tabel 4.3  Suku Bangsa 

No Jenis Suku Bangsa Jumlah Persen 

1 Aceh 0 0 % 

2 Batak 1000 10 % 

3 Nias 0 0 % 

4 Melayu 1000 10 % 

5 Minang 7000 70 % 

6 Betawi 0 0 % 

7 Sunda 0 0 % 

8 Jawa 1000 10 % 

9 Banjar 0 0 % 

10 Ambon 0 0 % 

11 Flores 0 0 % 
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12 China 500 5 % 

 

3. Berdasarkan Bidang Pendidikan 

Kelurahan Duri Barat memiliki sarana dan prasarana 

pendidikan cukup baik yakni 24 unit dari mulai PAUD namun masih 

banyak kekuranagn sarana pendidikan untuk masyarakat kelurahan 

duri barat khususnya SLTP dan SLTA yang ada beberapa di wilayah 

kelurahan lainnya. 

Tabel 4.4  Bidang Pendidikan 

No Bidang Pendidikan Jumlah Persen 

1 Belum Sekolah 3.509 35,09% 

2 Belum Tamat SD 1.877 18,77% 

3 Tamat SD 1.539 15,39% 

4 Tamat SLTP 1.816 18,16% 

5 Tamat SLTA 4.973 49,73% 

6 Tamat D1/2/3 557 5,57% 

7 Tamat S-1 884 8,84% 

8 Tamat S-2 35 0,35% 

9 Tamat S-3 0 0% 

 

4. Berdasarkan Mata Pencarian 

Mata pencarian masyarakat Kelurahan Duri Barat dominan 

sebagai pedagang dikarenakan wilayah Kelurahan Duri Barat 

mendekati pasar tradisional. 

Tabel 4.4 Mata Pencarian 

No Mata Pencarian Jumlah 

1 Nelayan 7 

2 Buruh Harian Lepas 5.054 

3 PNS 1.217 
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4 Kar. Swasta 18.284 

5 TNI 34 

6 Pedagang 2.063 

7 Petani 3.754 

8 Peternakan 10 

9 Wiraswasta 10.619 

10 Polisi 171 

11 Guru 2.184 

 

5. Berdasarkan Agama dan Kepercayaan  

Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Duri Barat lebih 

dominan memiliki kepercayaan atau beragama islam. Tetapi tidak 

mengurangi rasa toleransi antara kepercayaan masing-masing. 

 

Tabel 4.5 Agama dan Kepercayaan 

No Agama dan Kepercayaan Jumlah 

1 Islam 14043 

2 Kristen 890 

3 Katolik 72 

4 Hindu 1 

5 Budha 184 
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6. Berdasarkan Sarana dan prasarana Rumah Ibadah 

Tabel 4.6 sarana dan prasarana rumah ibadah 

No Rumah Ibadah Persen 

1 Mesjid 67% 

2 Musholla 16% 

3 Gereja 17% 

Tabel 4.7 sarana dan prasarana rumah ibadah 

 

7. Berdasarkan Bidang Kesehatan 

Kesehatan merupakan tanggung jawab bersama dari 

setiap individu, masyarakat. Pemerintah, maupun swasta. 

Program yang dibuat pemerintah dalam sektor kesehatan, tanpa 

partisipasi masyarakat prosesnya, keberhasilan dalam program 

yang diharapkan tidak akan tercapai. Kesadaran akan pentingnya 

peran masyarakat ini dituangkan dalam misi pembangunan 

kesehatan yang dirumuskan untuk mencapai visi indonesia sehat, 

yakni : 

1. Menggerakkan pembangunan nasional berwawasan kesehatan 

2. Mendorong kemandirian masyarkat untuk hidup sehat 

3. Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang 

bermutu, merata dan terjangkau 

4. Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga dan 

masyarakat termasuk lingkungannya. 
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Sarana Kesehatan :  

Tabel 4.7 sarana kesehatan 

 

No Kompenen Kesehatan Jumlah 

1 Puskesmas 0 Unit 

2 Dr. Umum - 

3 Dr. Gigi 3 Orang 

4 Perawat 4 Orang 

5 Bidan 2 Orang 

6 Apotik 4 Orang 

7 Dukun bayi/ Patah 14 Orang 

8 Tradisional 10 Orang 

9 Pratek Bidan 4 Orang 

10 Dokter Praktek 2 Orang 

11 Posyandu 10 Unit 

Tabel 4.8 sarana kesehatan 

 

d. Visi-Misi dari Kelurahan Duri Barat Kec.Mandau Kab.Bengkalis 

a. Visi :“Mewujudkan Pelayanan Terbaik kepada masyarakat Kelurahan 

Duri Barat dan Peningkatan Manajemen Pelayanan Prima dan 

Pembangunan Partisipatif” 

b. Misi : 

- Meningkatkan Kapabilitas dan Kompetensi Aparatur 

- Memberikan Pelayanan Prima Kepada Masyarakat 

- Penguatan Kelembagaan Organisasi Kemasyarakatan 

- Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Dalam Pembangunan 

c. Lembaga Kemasyarakat Kelurahan Duri Barat 

- Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK 

- Rukun Warga dan Rukun Tetangga 

- Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarag (PKK)  

- Karang Taruna 
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- Lembaga Adat Melayu Riau ( LAMR) Duri Barat 

d. Struktur Organisasi Kelurahan Duri Barat 

Anggota Organisasi Keluarahan Duri Barat terdiri dari 2 bagian yaitu: 

• PNS ( 5 anggota ) 

• Honorer ( 5 anggota ) 

• 1 kedudukan yang kosong belum ada yang menempati 

 

Susunan Organisasi Kelurahan Duri Barat Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LURAH 

 

Sekretaris  

Desmawati,SH 

Seksi Ketentraman & 

Ketertiban Umum 

Marlina, S.Sos 

Staf 

Limar Yeni 

Azizah Mulyagustina 

Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat, Sosial & Budaya 

Rahmadhani, S.STP 
 

 

Staf 

M. Noer Bahrian, S.Sos 

Devi Sasmita Chan 

Kelompok Fungsional 
 

Staf 

Rahmad Novian, S.Sos 

Seksi Tata 

Pemerintahan 

Sri Kusumadarni, SH 
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Adapun tugas dan Fungsi Kelurahan Duri Barat  Kec. Mandau Kab. Bengkalis  

sebagai berikut : 

1. Lurah 

Lurah berkedudukan sebagai koordinator penyelenggaraan pemerintahan 

di wilayah Kelurahan yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Camat. Lurah sebagai pelaksana Pemerintah Daerah ditingkat Kelurahan yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Camat. Lurah mempunyai 

tugas merencanakan, melaksanakan, mengarahkan, mengawasi, 

mengendalikan, menyelenggarakan pemerintahan Kelurahan sesuai dengan 

Tugas Fungsi dan Tata Kerja Kelurahan Untuk melaksanakan tugasnya Lurah 

mempunyai fungsi : 

a. Menyusun Program Kerja dan kegiatan Kelurahan 

b. Mengatur kegiatan Kelurahan meliputi penyiapan perumusan kebijakan 

teknis dan operasional di Kelurahan.  

c. Mengatur dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai tugasnya 

masing-masing 

d. Memberi petunjuk kepada bawahan dalam melaksanakan tugas sesuai 

ketentuan yang berlaku 

e. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan dan melakukan perbaikan 

apabila terdapat kesalahan-kesalahan 

f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan diwilayah, dalam 

kegiatan pembangunan, sosial, ekonomi, pelayanan masyarakat, serta 

pemberdayaan masyarakat agar terpadu dan terarah; 

2. Sekretaris 

Sekretaris Kelurahan mempunyai tugas merencanakan, 

melaksanakan pembinaan, mengarahkan dan mengendalikan 

penyelenggaraan bidang kesekretariatan yang meliputi administrasi 

keuangan, kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan umum 

ketatausahaan  serta membantu mengkoordinasikan kegiatan dikelurahan. 
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Untuk melaksanakan tugasnya, Sekretaris Kelurahan mempunyai 

fungsi : 

a. Menyusun program dan rencana kerja serta anggaran kegiatan Kelurahan; 

b. Mengatur dan mendistribusikan tugas kepada kepala seksi sesuai tugasnya 

masing-masing; 

c. Memberi petunjuk kepada kepala seksi dalam melaksanakan tugas sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

d. Melaksanakan kebijakan dibidang kesekretariatan meliputi: pengolahan 

administrasi umum,kepegawaian keuangan dan perlengkapan serta rumah 

tangga Kelurahan; 

e. Melakukan pengawasan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 

perangkat Kelurahan; 

f. Melakukan pengawasan dan pembinaan pegawai di lingkungan Kelurahan; 

g. Melakukan monitoring, evaluasi dan pengendalian kegiatan dilingkup 

Kelurahan; 

h. Memerikas dan mengoreksi tugas yang diberikan kepada para kepala seksi 

dalam melaksanakan kegiatan di Kelurahan; 

i. Mengawasi dan memeriksa proses administrasi ketatausahaan serta rumah 

tangga Kelurahan; 

j. Mempersiapkan kegiatan Rapat-rapat yang diselenggarakan oleh 

Kelurahan dan menyiapkan Daftar Hadir serta Notulen Rapat; 

k. Memeriksa sarana dan prasarana yang digunakan Kelurahan serta 

perawatannya; 

l. Melaporkan seluruh pelaksanaan kegiatan kepada pimpinan; dan 

m. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan tugasnya. Dalam melaksanakan tugasnya  Sekretaris 

Kelurahan berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Lurah. 
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3. Kasi Tata Pemerintahan 

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas membantu Lurah dalam 

merencanakan, melaksanakanpembinaan dan koordinasi serta pengawasan 

dan pengendalian dibidang kependudukan dan casip, tenaga kerja dan 

transmigrasi serta ketertiban umum. Dalam menjalankan tugasnya  dan 

fungsinya seksi Pemerintahan berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Lurah. 

Untuk melaksanakan rincian tugasnya mempunyai fungsi : 

a. Menyusun program kerja bidang Seksi Pemerintahan di Kelurahan; 

b. Mengatur dan mendistribusikan tugas kepada staf sesuai tugasnya 

masing-masing; 

c. Mengawasi dan memeriksa berkas pelayanan kepada masyarakat 

dibidang   Pemerintahan; 

d. Membina dan mengarahkan staf dalam peningkatan kinerja pelayanan 

kepada masyarakat berdasarkan standar pelayanan yangsudah di 

tetapkan; 

e. Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, penganalisaan data, penyiapan 

bahan pelayanan Kelurahan di bidang Pemerintahan; 

f. Memfasilitasi dan koordinasi pengumpulan, pengolahan dan publikasi 

data Profil/Monografi Kelurahan; 

g. Melakukan pembinaan terhadap Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan; 

h. Membantu tugas-tugas di bidang pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan 

( PBB ) di Kelurahan; 

i. Membantu pelaksanaan tugas-tugas di bidang pertanahan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

j. Mengevaluasi setiap pelaksanaan kegiatan serta melaporkannya kepada 

Lurah; 
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k. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan tugasnya serta melaporkan pelaksanaan tugas kepada 

pimpinan. 

 

4. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Budaya dan Sosial 

Pemberdayaan Masyarakat  mempunyai tugas membantu Lurah dalam 

merencanakan, melaksanakan pembinaan dan koordinasi serta pengawasan 

dan pengendalian di Bidang Tata Ruang, Pertanahan, Bina Marga dan 

Pengairan, Bangunan dan pemukiman, pertanian dan peternakan, perikanan, 

perindustrian dan perdagangan, koperasi, usaha kecil dan menengah serta 

pariwisata. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

terkait dengan tugas dan fungsinya. Dalam menjalankan tugasnya dan 

fungsinya seksi pemberdayaan masyarakat berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada lurah. 

Untuk melaksanakan rincian tugasnya, Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat mempunyai fungsi : 

a. Merencanakan,program kegiatan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

b. Membimbing pelaksanaan kegiatan yang melifuti bfasilitasi penyusunan 

program dan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Kelurahan, 

partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam perencanaan pembangunan 

lingkup Kelurahan dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan 

Kelurahan’ serta masalah kesejahteraan sosial di Kecamatan 

c. Membimbing pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

meliputi koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah/instansi terkait 

dalam rangka penaggulangan masalah kesehatan akibat bencana dan 

wabah penyakit skala Kecamatan, masalah pencemaran lingkungan, serta 

masalah kesejahteraan sosial di Kecamatan 

d. Membimbing Pelaksanaan kegiatan pengawasan terhadap pengawasan 

keseluruhan unit kerja baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai 
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program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat diwilayah 

Kelurahan; 

e. Membimbing Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

meliputi koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan pemeliharaan 

prasarana dan fasilitas pelayanan umum; 

f. Membimbing pelaksanan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

meliputi koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau instansi 

vertical yang tugas dan fungsinya dibidang pemeliharaan prasarana dan 

fasilitas pelayanan umum 

g. Membagi tugas pelaksanaan kegiatan yang terkait dengan pemberdayaan 

masyarakat; 

h. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan serta melakukan pengawasan terhadap 

keseluruhan unit kerja baik pemerintahan maupun swasta yang mempunyai 

program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat maupun swasta; 

i. Membuat laporan pelaksanaan; 

j. Memfasilitasi pelaksanaan tugas yang dilimpahkan Bupati kepada Camat 

dalam bidang ekonomi, pekerjaan umum dan pembangunan skala 

Kelurahan; 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini dapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

antara bantuan sosial UMKM terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di 

Kelurahan Duri Barat Kabupaten Bengkalis yang berada pada interval 0,40-

0,529 maka antara variabel X (Bantuan Sosial UMKM) terhadap variabel Y 

(Peningkatan Ekonomi Masyarakat) termasuk korelasi yang singnifikan cukup 

kuat berpengaruh dengan koefesien determinasi sebesar 0,482 atau (48,2%). 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase Pengaruh bansos UMKM terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat sebesar 48,2% . pengaruh yang diberikan 

oleh bantuan sosial UMKM terhadap peningkatan ekonomi masyarakat cukup 

kuat. Artinya dengan bantuan sosial UMKM dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat dalam hal ini perekonomian masyarakat ditandai dengan para 

pelaku usaha UMKM mampu memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan 

dan masyarakat sudah mampu menabung dan menyekolahkan anak-anaknya 

kejenjang menengah atas. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, 

pembagian angket dan dokumentasi dilakukan selanjutnya pembahasan maka 

dapat diperkoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang cukup kuat anatara 

bansos UMKM terhadap peningkatan ekonomi masyarakat pada masa pandemi 

covid-19 di kelurahan duri barat kabupaten bengkalis.bantuan sosial UMKM 

yang diberikan berupa dana tunai dengan beberapa dominal bertujuan 

membantu setiap penerimanya untuk menambah peningkatan ekonomi yang 

ditengah menurun drastis akibat dampak covid-19. Peningkatan ekonomi 

masyarakat sangat senstif peningkatan nya terutama pada masa pandemi covid-

19 karena seluruh masyarakat bisa dikatakan terkena dampak covid-19 yang 

dignifikan.  
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Dalam bahasa prespektif dari hasil penelitian yaitu (nol koma empat 

ratus delapan puluh tujuh persen) berada pada posisi interval cukup kuah 

pengaruh antara bantuan sosial terhadap peningkatan ekonomi khususnya pada 

masa pandemi covid-19. Oleh sebab itu, pengamatan penulis yang menjelaskan 

bahwa dengan adanya bantuan sosial UMKM memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat bener adanya.  

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka berdasarkan pengamatan 

peneliti menyampaikan saran berikut ini saran dari penulis :  

1. Meningkatkan jumlah program agar penyerapan perekonomian yang 

lebih meningkat, Meningkatkan kualitas usaha dibidang UMKM dan 

membuka pelatihan lain yang lebih kreatif agar dapat bersaing dengan 

baik dan bener di dunia perdagangan, dan dapat menambah program-

program yang akan membantu masalah ekonomi masyarakat. 

2. Bagi UPT Dinas Koperasi agar lebih memperhatikan perkembangan 

masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan dalam berdagang 

usahanya di era globalisasi yang modren saat ini 

3. Dan bagi masyarakat di kelurahan duri barat terutama pelaku usaha 

UMKM agar lebih ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan atau 

penyuluhan yang berhubungan dengan berdagang dll yang dilakukan 

oleh UPT Dinas Koperasi atau bahkan masyarakat itu sendiri yang 

mengadakan acara tersebut. 
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Lampiran 1 

 

Kisi-kisi Instumen Penelitian 

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Intem Pernyataan 

Pengaruh 

Bansos UMKM 

terhadap 

Peningkatan 

ekonomi 

Masyarakat 

pada masa 

Pandemi Covid-

19 di Kelurahan 

Duri Barat 

Kabupaten 

Bengkalis 

Bantuan Sosial              

(Bansos) 

 

Variabel : X 

1. Berkurangnya 

angka kemiskinan 

2. Berkembangnya 

potensi 

masyarakat 

3. Tercipnya 

lapangan 

pekerjaan 

  

1. Penerimaan hasil 

bantuan sosial 

UMKM terhadap 

Masyarakat 

2. Manfaat dari 

bantuan sosial 

UMKM terhadap 

pelaku usaha di 

bidang UMKM 

3. Peningkatan dan 

kualitas usaha 

UMKM untuk 

penambahan 

pendapatan 

masyarakat 

4. Modal usaha yang 

diberikan kepada 

pelaku usaha 

bertujuan 

memenuhi 

kebutuhan pribadi 

dan menghasilkan 

usaha baru 

1 , 2 , 3 

 

 

4 , 5 , 6 

 

 

 

7 , 8 

 

 

 

9 , 10  

 

 

 

 

 

11, 12 

, 
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Judul Variabel Indikator Sub Indikator Intem Pernyataan 

Pengaruh 

Bansos 

UMKM 

terhadap 

Peningkatan 

ekonomi 

Masyarakat 

pada masa 

Pandemi 

Covid-19 di 

Kelurahan 

Duri Barat 

Kabupaten 

Bengkalis 

Peningkatan 

ekonomi 

masyarakat  

 

Variabel : Y 

1. Meningkatkan 

pmeberian bansos 

secara merata 

2. Lahirnya 

wirausaha-

wirausaha baru 

3. Peningkatan 

pendapatan 

1. Mengingkatkan 

perekonomian 

masyarakat 

2. Membantu 

masyarakat 

memenuhi 

keinginan yang 

direncanakan 

seperti : 

membuka usaha 

baru, membayar 

barang dll 

3. Terpenuhinya 

keuntungan dan 

menutupi 

kerugian dari 

usaha tersebut  

4. Mengalami 

peningkatan 

masyarakat 

terutama pada 

masa pandemi 

covid-19 

1 , 2 , 3 

 

 

4 , 5 , 6 

 

 

7 , 8 , 9  

 

 

 

 

 

10 , 11  

 

 

12 , 13  

 

 

 

14 , 15 

 

 

 

 

 

Angket 
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Lampiran 2 

KUISIONER INSTRUMEN PENELITIAN 

 
I. IDENTITAS PENELITI 

 

- Nama Peneliti  : Fadila Febrianti 

- Universitas : Sultan Syarif Kasim Riau 

- Faktultas  : Dakwah dan Komunikasi 

- Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

- Judul Skripsi : Pengaruh Bansos UMKM terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat    pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Duri 

Barat Kabupaten Bengkalis 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN  

- Nama Responden :  

- Jenis Kelamin : 

- Usia  : 

- Pekerjaan   : 

 

III. PETUNJUK PENELITIAN 

Berdasarkan atas pengetahuan bapak/ibu, berikan tanda silang (x) pada 

jawaban yang paling mewakili pendapat bapak/ibu pada setiap pertanyaan yang 

ada. Instrumen penelitian pengaruh bansos UMKM yang disusun menggunakan 

skala ordinal dengan 5 pilihan jawaban yang terdiri dari pertanyaan. 

- Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5 

- Setuju (S) diberi nilai 4 

- Cukup Setuju (CS) diberi nilai 3 

- Kurang Setuju (KS) diberi nilai 2 

- Tidak Setuju (TK) diberi nilai 1 
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Variabel X : (Bantuan Sosial UMKM) 

1. Bapak/ibu mendapatkan bantuan di tahap berapa?  

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

 

2. Berapa dana tunai yang bapak/ibu terima disetiap tahapnya ? 

a. Rp. >1.000.000 

b. Rp. 1.000.000-1.200.000 

c. Rp. 1.500.000-1.800.000 

d. Rp. 1.500.000-2.400.000 

e. Rp. 2.000.000-3.000.000 

 

3. Apakah bantuan sosial yang diterima oleh bapak/ibu membantu dalam 

perekonomian? 

a. Sangat Membantu 

b. Membantu 

c. Cukup Membantu 

d. Kurang Membantu 

e. Tidak Membantu 

 

4. Apakah bantuan sosial yang diberikan bisa bermanfaat untuk 

mengembangkan usaha di bidang UMKM yang ada? 

a. Sangat Bisa 

b. Bisa 

c. Cukup Bisa 

d. Kurang Bisa 

e. Tidak Bisa 

 

5. Apakah bantuan sosial yang diberikan dapat mencukupi untuk 

dipergunakan dalam usaha dibidang UMKM? 

a. Sangat Baik 
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b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

 

6. Apakah setelah mendapatkan bantuan sosial dapat lebih mudah 

memperoleh modal dalam mengembangkan usaha? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

7. Apakah setelah mendapatkan bantuan sosial dapat meningkatkan 

perekonomian pelaku usaha di bidang UMKM? 

a. Sangat Meningkat 

b. Meningkat 

c. Cukup Meningkat 

d. Kurang Meningkat 

e. Tidak Meningkat 

 

8. Apakah setelah mendapatkan bantuan sosial dapat meningkatkan kualitas 

usaha yang dijalankan? 

a. Sangat Meningkat 

b. Meningkat 

c. Cukup Meningkat 

d. Kurang Meningkat 

e. Tidak Meningkat 

 

9. Menurut bapak/ibu sasaran penerima bansos dalam usaha tersebut sudah 

tepat? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 
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d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

10. Apakah bantuan sosial yang diberikan bisa digunakan untuk modal usaha 

di bidang UMKM? 

a. Sangat Bisa 

b. Bisa 

c. Cukup Bisa 

d. Tidak Bisa 

e. Kurang Bisa 

 

11. Menurut bapak/ibu bantuan sosial yang diberikan digunakan untuk 

kebutuhan pribadi? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

12. Apakah bantuan sosial yang diberikan bisa digunakan untuk modal usaha 

dibidang lain selain UMKM? 

a. Sangat bisa 

b. Bisa 

c. Cukup Bisa 

d. Kurang Bisa 

e. Tidak Bisa   

 

Variabel Y : (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 

 

1. Apakah bapak/ibu jika hasil dari bantuan sosial yang diberikan dapat 

memenuhi kebutuhan sandang? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 



 
 

123  

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

2. Menurut bapak/ibu  jika hasil dari bantuan sosial yang diberikan dapat 

memenuhi kebutuhan pangan? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

3. Menurut bapak/ibu jika hasil dari bantuan sosial yang diberikan dapat 

memenuhi kebutuhan papan? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

4. Menurut bapak/ibu jika hasil dari bantuan sosial yang diberikan memberi 

pengaruh terhadap perekonomian menjadi lebih baik? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

5. Menurut bapak/ibu jika pelaku usaha UMKM mempunyai penghasilan 

yang meningkat dengan diberikan modal bantuan usaha? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 
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6. Menurut bapak/ibu jika masyarakat mampu membayar barang yang 

diterima berdasarkan penghasilan usaha dibidang UMKM? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

7. Apakah bapak/ibu jika bantuan sosial UMKM yang diberikan dapat 

membantu masyarakat membuka usaha lain? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

8. Apakah dengan bantuan sosial UMKM yang diberikan kepada bapak/ibu 

dapat membantu memenuhi kebutuhan kesehatan? Seperti berobat? 

a. Sangat Membantu 

b. Membantu 

c. Cukup Membantu 

d. Kurang Membantu 

e. Tidak Membantu 

 

9. Apakah dengan bantuan sosial UMKM yang diberikan kepada bapak/ibu 

dapat membantu memenuhi kebutuhan pendidikan? Seperti membayar 

spp dan perlengkapan sekolah? 

a. Sangat Membantu 

b. Membantu 

c. Cukup Membantu 

d. Kurang Membantu 

e. Tidak Membantu 
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10. Menrut bapak/ibu modal usaha yang diberikan kepada pelaku UMKM 

dapat menguntungkan secara individu/kelompok? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

11. Menurut bapak/ibu modal usaha yang diberikan kepada pelaku UMKM 

dapat menutupi modal kerugian dalam usaha? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 

 

12. Menurut dengan bantuan sosial yang diberikan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku usaha dibidang UMKM? 

a. Sangat Berpengaruh 

b. Berpengaruh 

c. Cukup Berpengaruh 

d. Kurang Berpengaruh  

e. Tidak Berpengaruh 

 

13. Menurut bapak/ibu bantuan sosial yang diberikan kepada pelaku usaha 

dapat meningkatkan perekonomian khususnya dimasa pandemi? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Kurang Setuju 

e. Tidak Setuju 
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Lampiran 3 

TABULASI VARIABEL X 

BANTUAN SOSIAL 

 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 TOTAL 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

2 4 5 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 34 

3 5 5 2 4 4 2 2 4 2 5 2 5 37 

4 5 5 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 36 

5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 24 

6 5 2 2 3 3 4 2 3 2 5 2 2 35 

7 5 5 2 2 4 2 3 3 1 5 2 2 36 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

10 5 5 4 4 2 3 3 3 2 5 2 2 40 

11 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 27 

12 2 5 2 2 2 2 2 3 2 5 2 2 31 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 

14 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 30 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

19 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 30 

20 5 5 2 2 2 3 3 3 2 5 2 4 38 

21 4 5 2 3 2 4 4 4 2 5 4 5 44 

22 2 4 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 30 

23 4 4 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 30 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

25 4 5 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 34 

26 5 5 2 4 4 2 2 4 2 5 2 5 42 

27 5 5 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 35 

28 2 2 5 2 2 3 3 4 4 2 4 2 35 

29 5 4 5 2 2 3 4 4 4 2 4 2 41 

30 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 

31 4 5 2 2 2 2 2 3 3 2 5 2 34 

32 3 5 2 2 2 4 4 2 3 2 4 2 35 

33 5 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 32 

34 5 5 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 34 

35 5 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

37 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 36 

38 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
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39 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

40 4 5 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 34 

41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

43 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

44 5 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 19 

45 5 4 4 3 3 2 2 2 2 1 4 2 34 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

47 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

48 3 5 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 34 

Jumlah             1700 
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Lampiran 4 

TABULASI VARIABEL Y 

PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT 

 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

2 2 2 4 3 2 2 4 5 2 3 3 2 2 39 

3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 5 4 2 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

6 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 38 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

10 4 3 4 3 3 2 5 5 4 5 4 3 5 50 

11 3 2 4 2 2 2 4 4 2 5 3 2 4 39 

12 2 2 4 4 4 2 5 5 3 3 3 2 2 41 

13 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 58 

14 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 34 

15 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 15 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 15 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 26 

19 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 5 35 

20 4 4 4 2 2 2 3 4 4 5 3 2 3 44 

21 3 3 3 3 2 2 2 4 5 5 4 4 5 45 

22 2 2 2 3 3 3 3 3 4 5 3 3 5 41 

23 4 4 4 3 2 2 2 4 4 5 2 2 4 42 

24 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 32 

25 4 4 4 2 2 4 4 5 2 5 3 2 5 46 

26 5 4 4 1 4 3 4 5 4 5 4 3 5 51 

27 5 2 2 2 2 2 2 2 4 5 2 2 5 37 

28 3 2 4 2 2 3 3 4 2 5 5 3 3 42 

29 4 3 4 2 2 2 2 4 3 5 3 2 2 38 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

31 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 28 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

34 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 32 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
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39 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 39 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

43 3 3 3 2 3 2 2 4 3 5 4 2 4 40 

44 2 2 4 3 2 2 4 5 2 3 3 2 2 36 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

48 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Jumlah              1868 
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Lampiran 5 

Output Validitas 

Variabel X (Pengaruh Bansos UMKM) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 43.60 216.372 .698 .964 

X2 43.54 216.934 .698 .964 

X3 44.58 215.950 .824 .962 

X4 44.50 214.000 .884 .961 

X5 44.29 215.615 .820 .962 

X6 44.33 213.376 .824 .962 

X7 44.33 213.844 .861 .961 

X8 44.19 215.645 .890 .961 

X9 44.77 215.031 .825 .962 

X10 43.79 215.615 .693 .965 

X11 44.58 213.057 .845 .962 

X12 44.21 211.530 .822 .962 
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Output Validitas 

Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Y1 43.60 254.797 .898 .976 

Y2 43.81 254.794 .924 .976 

Y3 43.44 257.868 .884 .976 

Y4 43.85 259.106 .841 .977 

Y5 43.83 257.163 .896 .976 

Y6 43.90 258.180 .883 .976 

Y7 43.58 257.567 .847 .977 

Y8 43.19 257.985 .807 .978 

Y9 43.67 256.142 .892 .976 

Y10 43.04 257.275 .764 .979 

Y11 43.50 257.362 .908 .976 

Y12 43.88 257.814 .896 .976 

Y13 43.31 257.709 .817 .977 
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Lampiran 6  

Output Reliabilitas 

Variabel X ( Pengaruh Bansos UMKM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .941 

N of Items 8
a
 

Part 2 Value .915 

N of Items 7
b
 

Total N of Items 12 

Correlation Between Forms .964 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .982 

Unequal Length .982 

Guttman Split-Half Coefficient .979 

a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8. 

b. The items are: X8, X9, X10, X11, X12, X13, X14, X15. 
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Output Reliabilitas 

Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .969 

N of Items 8
a
 

Part 2 Value .953 

N of Items 7
b
 

Total N of Items 13 

Correlation Between Forms .915 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .956 

Unequal Length .956 

Guttman Split-Half Coefficient .950 

a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7, Y8. 

b. The items are: Y8, Y9, Y10, Y11, Y12, Y13, Y14, Y15. 
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Lampiran 7 

Uji Normalitas 
 

Variabel X ( Pengaruh Banso UMKM ) 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pengaruh Mean 46.92 2.290 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 42.31  

Upper Bound 51.52  

5% Trimmed Mean 47.13  

Median 45.50  

Variance 251.738  

Std. Deviation 15.866  

Minimum 12  

Maximum 75  

Range 60  

Interquartile Range 19  

Skewness .055 .343 

Kurtosis -.182 .674 
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Uji Normalitas 
 

Variabel Y ( Peningkatan Ekonomi Masyarakat ) 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Y Mean 46.69 2.480 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 41.70  

Upper Bound 51.68  

5% Trimmed Mean 46.88  

Median 45.50  

Variance 295.156  

Std. Deviation 17.180  

Minimum 13  

Maximum 75  

Range 60  

Interquartile Range 23  

Skewness -.031 .343 

Kurtosis -.342 .674 
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Lampiran 8 

Uji Korelasi 

Variabel X dan Variabel Y 

Correlations 

 Pengaruh Peningkatan 

Pengaruh Pearson Correlation 1 .487
*
 

Sig. (2-tailed)  .048 

N 48 48 

Peningkatan Ekonomi Pearson Correlation .487
*
 1 

Sig. (2-tailed) .048  

N 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 

Output Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel X dan Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

Pengaruh 48 46.92 15.866 

Peningkatan Ekonomi 48 46.69 17.180 



Lampiran 10  

Gambar 1 

Foto bersama kepala dan staff UPT Dinas Koperasi Kec. Mandau dan Sekretaris 

Kelurahan Duri barat Kabupaten Bengkalis 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 2 

Pengisian angket bersama responden yang menerima bantuan sosial UMKM 

 

        

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 



Gambar 3 

Terun ke lapangan tempat lokasi UMKM 

 

 

 

 

  

  

                                                                               

Bersama ibu wedra murni     bersama ibu Fitriawati 

sebagai penjahit busana               sebagai penjual 

gorengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama ibu desi yanti sebagi pedagang perabotan alat rumah tangga 

 

 

 



Gambar 4  

Contoh UMKM di Kota Duri Kelurahan Duri Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 5 

Proses Penerimaan Bansos UMKM 
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